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ABSTRAK
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Judul : Meningkatkan Kemampuan Kognitif

Anak Dalam Menyebutkan
Lambang Bilangan  Melalui
Kegiatan Bermain Bola Di RA
Nurul Ittihadiyah Kecamatan
Tanjung Morawa Tahun Ajaran
2018/2019

Kata Kunci : Kognitif, Lambang Bilangan, Bermain bola

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kecerdasan Kognitif Anak
Usia Dini Sebelum Diterapkan Kegiatan Menyebutkan Lambang Bilangan Di RA
Nurul Ittihadiyah Tanjung Morawa T.A. 2018/2019. (2) Pelaksanaan Kegiatan
Menyebutkan Lambang Bilangan Bermain Bola Di RA Nurul Ittihadiyah Tanjung
Morawa T.A. 2018/2019. (3) Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini Dapat
Ditingkatkan melalui Kegiatan bermain bola Di RA Nurul Ittihadiyah T.A.
2018/20109.

Penelitian ini dilaksanakan di RA Nurul Ittihadiyah Jin. Medan Lubuk
Pakam, pada tanggal 16, 17,18, 19,20,21 Juli 2018, dengan jumlah anak yang
diteliti berjumlah 13 orang anak. Penelitian ini diawali dengan melakukan
kegiatan Pra Siklus selanjutnya dilakukan kegiatan Siklus I dan Siklus 11, setiap
Siklus dilakukan dengan tiga kali pertemuan.

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan tindakan | yaitu dengan
menggunakan kegiatan menari diperoleh dari 13 anak yang diteliti terdapat 8 anak
mencapai kriteria mulai berkembang dan 5 anak berkembang sesuai harapan. Pada
Siklus 11 terjadi peningkatan secara signifikan, diperoleh dari 13 anak, 2 anak
telah mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (15,4%) dan 11 anak
mencapai kriteria berkembang sangat baik (84,6 %), dengan peningkatan
persentase klasikal sebesar 84,6 %.

Mengetahui
Pembimbing I

Dr. Khadijah, M.Ag
NIP.1965003272000032001




KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah saya ucapkan kepada Allah SWT atas segala
limpahan anugerah dan rahmat yang diberikan-Nya sehingga penelitian skripsi ini
dapat diselesaikan sebagaimana yang di harapkan. Tidak lupa shalawat serta
salam kepada Rasulullah Muhammad SAW yang merupakan contoh tauladan
dalam kehidupan manusia menuju jalan yang diridhoi Allah SWT. Skripsi ini
berjudul “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dalam Menyebutkan
Lambang Bilangan Bermain Bola di RA Nurul Ittihadiyah Tanjung Morawa
Tahun Ajaran 2018/2019” dan diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar sarjana SI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sumatera Utara Medan.

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini dapat diselesaikan beekat dukungan
dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterima kasih kepada
semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung memberikan kontribusi
dalam menyelesaikan Skripsi ini. Secara khusus dalam kesempatan ini penulis

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Saidurraman, M. Ag selaku Rektor UIN Sumatera Utara

2. Bapak Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas IlImu Tarbiyah
dan Keguruan UIN SU Medan

3. Ibu Dr. Masganti Sit, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah

banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama perkuliahan.



. Ibu Dr. Khadijah, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini serta selaku Dosen Pembimbing Skripsi | yang telah banyak memberikan
bimbingan dan arahan, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

. Ibu Dr. Yusnaili Budianti, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Skripsi Il yang
telah banyak memberikan bimbingan dan arahan, sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan.

. Terimakasih banyak yang tak terhingga kepada seluruh Dosen yang ada di
jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu atas pemberian ilmunya selama penulis berkuliah di UIN SU Medan.

. Bapak dan lbu Dosen Staf Pegawai yang telah mendidik penulis selama
menjalani pendidikan di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU
Medan.

. Kepada seluruh pihak Ra Nurul Ittihadiyah Ibunda Kepala Sekolah,lbu
Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I serta seluruh guru dan anak-anak Ra Nurul
Ittihadiyah terimakasih telah membantu dan megizinkan penulis untuk
melakukan penelitian sehingga Skripsi ini bisa terselesaikan.

. Yang paling teristimewa kepada kedua orang tua tercinta. Ayahanda tercinta
Abdul Jalil dan Ibunda tercinta Paisah yang telah memberikan banyak
pengorbanan dengan rasa penuh kasih dan sayangnya dapat menyelesaikan
pendidikan dan program sarjana (S-1) di UIN SU. Semoga Allah memberikan

balasan yang tak terhingga dengan Syurga yang mulia. Aminn.



10. Kakanda ku Dedi Suntara, Didit Wartama,dan Adinda ku Sula Indana
yang telah memberi semangat dan nasehat sehingga Skripsi ini dapat
terselesaikan.

11. Teman-teman seperjuangan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Stambuk
2014 yang tidak dapat dituliskan satu persatu yang selama ini saling memberi
semangat dan saling membantu untuk menyelesaikan Skripsi ini dan memilliki
sebuah harapan dapat menyelesaikan pendidikan ini bersama-sama.

12. Kepada sahabat terbaikku,Maryanti yang saling memberi semangat dan
nasehat untuk terselesainya Skripsi ini dan dapat wisuda di tahun yang sama.
13. Terkhusus kepada sahabat terbaikku, SupariantoYang selalu mendukung

dari awal perkuliahan hingga akhir, dan yang selalu memberi motivasi dan

semangat sehingga terselesaikan skripsi ini.

Semoga Allah SWT membalas semua yang telah diberikan Bapak/Ibu
Serta Saudara/i, kiranya Kkita semua tetap dalam lindungan-Nya demi
kesempurnaan Skripsi ini. Semoga isi Skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan. Amin.

Medan, September 2018

Penulis

Firma Utawi



DAFTAR ISI

ABSTRAK . i
KATA PENGANTAR. ... e i
DAFTAR
LSl Vv
DAFTAR
T ABEL . .. vii
DAFTAR
GAMBAR . ..o ix
DAFTAR
LAMPIRAN . ..o e e e X
BAB |
PENDAHULUAN. ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccooveiiiiiiiiicic e 1
B. Identifikasi Masalah.............ccccoviiiiiiiiiiene 4
C. Perumusan Masalah............cccoiieiiiiiieiiiccc e 5
D. Tujuan Penelitian.........ccocoiiiioiiiiee e 5
E. Manfaat Penelitian.........cccooiiiiiiiiiie e 6
BAB 11 LANDASAN TEORITIS ..ottt 9
AL Kerangka TOMTIS. ....c.veveieerie it 9
B. Penelitian Yang Relevan.............ccocoiiiiiini e 28
C. Kerangka Berpikir..........ccoiiveiiiiiiiiiie st 29
D. Hipotesis TINdaKan...........cccccveviiieiieie e 30
BAB 11l METODE PENELITIAN. ..ottt 31
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............ccooovveiiiiiniein e 31
B. Subyek Penelitian..........cccoiiiiiiiiii e 32
C. Tempat dan Waktu Penelitian..............ccccooeiveiiiiicie e 32
D. Prosedur Penilaian..........c.coeiieiiieiiiisiese e 33
E. Tehnik Pengumpulan Data..........cccoeiiriiiieieniesinesesieeeec e 37



F. Tehnik ANaliSis Data.........cccccveviriiierieiieiieeee e se e sie et snee e

BAB IV HASIL PENELITIAN. .....oii e
A. Deskripsi Hasil Penelitian.............cccccooveiiiiiiiiccee e

1. Hasil Observasi AWal..........cccoooiiiiiiiiiii e

2. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan SikIus I.............ccccoveviiiiieiiinnns

3. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan SikIus I1..........ccccooceiiiiiiniinnins

B. Pembahasan Hasil Penelitian..............ccooooveiiiiiiiiiene e,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.....cccot ittt sesieies cveiensie e
AL KESIMPUIAN. ...t

Bl SAIAN....ciii e
DAFTAR PUSTAKA .ottt e e snaa e nnnae e

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Kecerdasan

Kognitif pada Kelompok B..........cccoeiiiiiiiiieeee e
Tabel 3.2 Interprestasi Perkembangan Kecerdasan Kognitif Anak...................
Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal Sebelum diberikan Tindakan.........................
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak pada

Pra TiNAaKan........cccoouviieiieieee e
Tabel 4.3 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

SIKIUS T Pertemuan L.......ccocoviiiiiiiiices s
Tabel4.4  Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

SIKIUS I Pertemuan Tl........cooioiiiiieeee s
Tabel 4.5 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

Siklus I Pertemuan H... ..o,

Vi



Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

SIKIUS T Pertemuan L........ccooiiiiiiiicce e 49
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

SiKIus 1 Pertemuan T ... 49
Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

SiKlus T Pertemuan H........ccooiiiiiiiiee s 50
Tabel 4.9 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

SiKIuS 1 Pertemuan L...........ccooieiiiiieeee e 54
Tabel 4.10 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

SiKlus 11 Pertemuan ... 55
Tabel 4.11 Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif anak Pada

Siklus I Pertemuan Hl........cooooiiiiiiiic e 56
Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

SiKIUS T Pertemuan L........ccooiiiiiiicceceeee s 57
Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

Siklus T Pertemuan Tl ..o 58
Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Pada

SIKIUS T Pertemuan Tl .....oooeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 58

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan

Gambar 4.1 Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak

Pada Pra Tindakan...........coccoeeiiiiineiineeeseeese e 45
Gambar 4.2 Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak

Pada Siklus I Pertemuan I, I .dan ... 51
Gambar 4.3 Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak

Pada  Siklus Il Pertemuan I, 11 dan Hl..........ccooooeiiiiininie, 59
Gambar 4.4 Diagram Batang Nilai Rata-Rata Hasil Observasi

Peningkatan Kecerdasan Kognitif Pada Pra Siklus,

SIKIUS 1dan STKIUS L. ..o 161

viii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Surat 1zin Riset

RPPM & RPPH

Lembar Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Lembar Observasi Aktivitas Penulis

Lembar Observasi Minat Siswa

Dokumentasi Penelitian



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang penting
khususnya bagi tumbuh kembang anak. Pendidikan bagi anak usia dini perlu
mendapatkan perhatian yang lebih dari para orang tua maupun pemerintah.
Pembelajaran untuk anak usia dini memegang peranan penting bagi pendidikan
selanjutnya dan menentukan tumbuh kembang anak dalam berbagai aspek.
Berkaitan dengan pendidikan anak usia dini, UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat
14 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan Anak Usia
Dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”*

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah
memiliki dasar hukum baik itu yang berasal dari dasar nagliyah maupun dasar
agliyah. Begitu juga halnya dengan pelaksanakan pendidikan pada anak usia dini.
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini.

Masa usia dini disebut juga usia emas atau the golden age,dimana

pertumbuhan dan perkembangan fisik, motorik, sosial-emosional, kognitif, dan

bahasa terjadi dengan pesat. Pertumbuhan dan perkembangan telah dimulai sejak

'Undang- Undang RI No.20 Tahun 2003. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasiomal.h. 3



lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, usia dini juga disebut usia
emas atau the golden age.?

Begitu pentingnya masa usia dini, hingga ada teori yang menyatakan
bahwa pada usia empat tahun 50% kecerdasan telah tercapai, dan 80% kecerdasan
tercapai pada usia delapan tahun.’

Berdasarkan pernyataan di atas maka orang tua dan guru hendaknya
memberikan stimulasi yang sesuai dengan tumbuh kembang dan kebutuhan anak
usia dini. Tumbuh kembang anak usia dini sangat tergantung oleh stimulasi yang
diberikan oleh orang tua atau guru. Seluruh aspek perkembangan yaitu aspek
kognitif, bahasa, fisik motorik maupun sosial-emosional berkembang pesat pada
masa anak usia dini, sehingga diperlukan stimulasi dan pembelajaran yang tepat
agar pertumbuhan anak optimal. Salah satu aspek perkembangan anak adalah
aspek kognitif. Pengembangan kognitif adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan sesuatu.

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di Taman Kanak-Kanak (TK).
Pengembangan kognitif dapat dilakukan melalui kegiatan berhitung, membilang,
mengelompokkan, mengenal bentuk, membedakan sesuatu dan lain-lain.
Pengenalan konsep membilang merupakan hal penting dalam perkembangan
kognitif anak. Pengenalan konsep membilang menjadi dasar pengetahuan angka
dan matematika bagi anak untuk jenjang berikutnya. Oleh karena itu diperlukan

pengenalan konsep membilang pada anak sejak dini. Pengenalan konsep bilangan

2Slamet Suyanto, (2005), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.Yogyakarta: Hikayat
Publishing.h. 43

$Slamet Suyanto, (2005), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Hikayat
Publishing, h. 124



sangat baik bila diberikan kepada anak sedini mungkin. Tujuan pengenalan
konsep bilangan dan lambang bilangan adalah agar anak sejak dini dapat berfikir
logis dan sistematis melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit, gambar-
gambar ataupun angka-angka yang terdapat disekitar anak. Pengenalan konsep
membilang dapat dimulai pada anak.

Tadkiroatun Musfiroh berpendapat yang dimaksud anak kelompok A
adalah anak usia 4-5 tahun, dimana pada usia ini anak sudah mampu untuk
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu katagori, di samping itu anak juga
sudah mulai menunjukkan ketertarikan pada konsep bilangan dan kuantitas,
seperti menghitung, mengukur, dan membandingkan. Keterkaitan anak pada
konsep bilangan dan kuantitas perlu difasilitasi dengan kegiatan belajar yang
menarik pada anak.”

Oleh karena itu, pengenalan konsep bilangan perlu dilakukan dengan
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam buku Tadkiroatun Musfiroh bermain
merupakan kegiatan yang dilakukan demi kesenangan dan tanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan secara suka rela,
tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. Pembelajaran membilang pada anak
perlu didukung dengan permainan yang tepat dan menarik bagi anak.
Pembelajaran mengenal konsep bilangan yang tidak didukung dengan permainan
yang tepat dapat menghambat pada prosesnya sehingga hasil belajar anak tidak

maksimal.

*Tadkirotun Musfiroh, (2006), Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan.
Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional..h.165.



Pembelajaran membilang pada anak sebaiknya menggunakan benda-benda
konkrit. Hal ini untuk memberikan kemudahan anak dalam memahami konsep
membilang. Melalui benda-benda konkrit, pembelajaran akan lebih bermakna.
Selain itu, pembelajaran melalui benda konkrit dapat memberikan pengalaman
yang nyata pada anak. Anak dapat melihat dan menyentuh sendiri dalam
membilang benda, tidak hanya melihat pada gambar saja.

Permainan bola merupakan salah satu alternatif konsep membilang pada
anak kelompok A di TK/RA.® Selain itu permainan ini menggunakan benda
konkrit. Hal ini sesuai dengan cara berfikir anak usia dini yang bersifat konkrit.
Namun yang terjadi saat ini di RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa,
kemampuan bahasa, fisikmotorik, nilai agama dan moral, serta sosial emosional
telah berkembang sesuai harapan, namun pada perkembangan kognitif anak yaitu
tentang kemampuan membilang anak masih belum berkembang. Hal ini terlihat
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksananakan, misalnya dalam menyebutkan
lambang bilangan ataupun mengerjakan tugas seperti mengerjakan tugas
menghubungkan jumlah gambar dengan angka yang sesuai dan mengelompokkan
jumlah atau membilang banyaknya gambar.

Anak masih kesulitan dalam mengerjakan LKA tersebut. Banyak
ditemukan kesalahan saat anak mengerjakan LKA, selain itu, dalam pemberian
stimulasi khususnya dalam pembelajaran membilang, guru hanya menggunakan
Lembar Kerja Anak(LKA) dan menuliskan di papan tulis, misalnya menebalkan

angka, sehingga anak menjadi bosan dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran.

> Satrock.Jhon.W, (2011), Masa Perkembangan Anak Children Buku I Edisi 11, Jakarta:
Salemba Humanika, .h. 50



Ketidaktertarikan anak dalam pembelajaran ditunjukkan oleh perilaku mereka.
Beberapa anak terlihat mengobrol dengan temannya, tidak memperhatikan
pembelajaran dan penjelasan dari guru, serta ada anak yang bermain sendiri.
Selain itu, saat mengerjakan LKA, beberapa anak terlihat terburu-buru
mengerjakan karena ingin segera selesai dan keluar kelas untuk istirahat.

Berdasarkan hasil observasi pada anak di kelompok B bidang
pengembangan kognitif merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh
anak terutama dalam kegiatan menyebutkan bilangan. Dari 20 anak di kelompok
B, terdapat 17 anak yang belum memahami konsep membilang. Anak-anak belum
dapat membilang dengan tepat, mereka masih meloncat-loncat dalam membilang
dan lupa bilangan berikutnya pada saat membilang gambar di papan tulis.®

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka di RA Nurul Ittihadiyah
Kecamatan Tanjung Morawa, perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep membilang anak, dengan menggunakan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, yaitu
dengan permainan. Hal ini sesuai dengan dunia anak yaitu dunia bermain yang
merupakan kebutuhan bagi setiap anak.

Pembelajaran mengenal konsep bilangan di kelompok B diharapkan akan
lebih menyenangkan dengan konsep permainan. Maka dalam hal ini harus
diadakan perbaikan pembelajaran, sehingga peneliti memilih solusi dengan
menggunakan permainan bola dikarenakan permainan bola memiliki kelebihan

anak tidak hanya diam di tempat duduk memperhatikan penjelasan guru, namun

®Observasi, Tanjung Morawa. Senin 16 Juli 2018



anak terlihat langsung dalam permainan sebagai pelaku utama. Selain itu
permainan bola belum pernah digunakan dalam pembelajaran membilang di
kelompok B RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa. Oleh karena itu,
bila pembelajaran kemampuan mengenal konsep bilangan ini menggunakan
permainan bola.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dalam bentuk PTK dengan judul ”Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak
dalam Menyebutkan Lambang Bilangan Melalui Kegiatan Bermain Bola Di
RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
Tahun Ajaran 2018/2019”.

B. Indefikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Belajar anak yang kurang memuaskan dalam hal Kkegiatan yang
berhubungan dengan kemampuan kognitif khususnya mengenai lambang
bilangan.

2. Kurangnya wawasan guru dalam memilih dan menerapkan metode yang
tepat untuk digunakan dalam mengembangkan kemampuan kognitif pada
anak.

3. Kecerdasan Kognitif anak yang belum berkembang

4. Guru kurang kreatif, menarik, dan inovatif dalam menyampaikan materi

kegiatan mengenal lambang bilangan.



C. Rumusan Masalah

Melihat permasalahan di atas adapun yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

3.

Bagaimana kemampuan kognitif anak sebelum melakukan kegiatan
bermain bola dalam menyebutkan lambang bilangan di RaudhatulAthfal
Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa T.A. 2018/2019?
Bagaimana pelaksanaan kegiatan bermain bola dalam meningkatkan
Kecerdasan Kognitif Anak di Raudhatul Athfal Nurul Ittihadiyah
Kecamatan Tanjung Morawa T.A. 2018/2019?

Apakah kemampuan kognitif anak dapat ditingkatkan melalui bermain
bola di Raudhatul Athfal Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa

T.A. 2018/2019?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Kecerdasan Kognitif Anak Sebelum Diterapkan Kegiatan Bermain bola di
RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa T. A. 2018/2019.
Pelaksanaan kegiatan bermain bola dalam menyebutkan lambang bilangan
Dalam meningkatkan Kemampuan kognitif anak di RA Nurul Ittihadiyah
Kecamatan Tanjung Morawa T. A. 2018/2019.

Kemampuan kognitif anak Dapat Ditingkatkan melalui Kegiatan Bermain
Bola di RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa T. A.

2018/2019



E. Manfaat Penelitian
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara Teoritis dan
Praktis.
1. Manfaat Teoritis
. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
kemampuan kognitif anak. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi penulis yang lain mengenai kemampuan kognitif anak
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Peneliti ini diharapkan dapat menjadi jawaban dari masalah yang
dirumuskan. Selain itu dengan selesainya penelitian ini penulis jadi
lebih memahami tentang adanya peningkatan kemampuan kognitif
anak melalui kegiatan bermain bola.
b. Bagi Guru
Peneliti ini dapat memberikan masukan dan pengalaman praktis
untuk dijadikan pedoman dalam setiap pembelajaran terkhusus
mengenai kemampuan kognitif anak.
c. Bagi Anak
Peneliti ini dapat membuat anak semakin senang dalam mengikuti

pembelajaran.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian Kognitif

Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition yang padanya Knowing,
berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, congnition ialah perolehan, penataan
dan penggunaan pengetahuan.Bahwa kognitif sendiri dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengerti sesuatu. Artinya mengerti menunjukkan kemmapuan
untuk menangkap sifat, arti atau keterangan mengenaisesuatu serta mempunyai
gambaran yang jelas terhadap hal tersebut. Perkembangan kognitif sendiri
mengacu kepada kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami
sesuatu.’

Menurut Mahfudin Shalahudin dalam buku Harlock dinyatakan bahwa
intelek adalah akal budi atau inteligensi yang berarti kemampuan untuk
meletakkan hubungan-hubungan dari proses berfikir.® Jean Piaget mendefinisikan
intellect ialah akal budi berdasarkan aspek-aspek kognitifnya, khususnya proses-
proses berpikir yang lebih tinggi. Sedangkan intelligence atau intelegensi menurut
Jean Piaget diartikan sama dengan kecerdasan yaitu seluruh kemampuan berpikir
dan bertindak secara adaptif termasuk kemampuan-kemampuan mental yang

kompleks seperti berfikir, mempertimbangkan, menganalisis, mensintesis,

" Khadijah, (2016), Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan
Pengembangannya, Medan: Perdana Publishing, h. 31

® Hurlock, Elizabeth B.(2007), Perkembangan Anak Alih Bahasa, Jakarta: Erlangga,
h.231.
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mengevaluasi, dan menyelesaikan persoalan-persoalan.Menurut Resnick dan
John, kognitif adalah semua proses mental yang terlibat dalam perolehan hasil
pengetahuan, penggunaan pengetahuan. Informasi yang diberikan jangka pendek
dalam jangka panjang. °

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah proses
mental yang terlibat dalam perolehan, hasil pengetahuan, penggunaan
pengetahuan dan pengawalan proses mental. Informasi yang diberikan di
padankan dan diklasiikasikan dengan informasinya yang tersimpan dalam ingatan
jangka pendek dalam jangka panjang terjadi secara internal di dalam pusat
susunan saraf pada waktu manusia sehingga mampu melakukan hubungan-
hubungan dari proses berfikir.

Didalam ajaran Islam dijelaskan bahwa manusia pada saat dilahirkan tidak
mengetahui apapun, tetapi Allah membekalinya dengan kemampuan penginderaan
dan hati untuk mendapatkan pengetahuan. Penjelas ini dapat ditemui dalam Al-

qur’an surat an-Nahl/16:78:
:z?i”‘///gi,"/,egf‘}}//,,///’f Pr < _ ) LR PR
5Ny rai VI aeldl (SO Jazy Lot T sedad ¥ iSgal sy o2 oS30
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.'

°Santrock, John W. Perkembangan Anak Jilid I. Alih bahsa, Jakarta:Erlangga, 2010,
h.235.
19 Masganti, (2012),Perkembangan Peserta Didik., Medan:Perdana Publishing, h. 78
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Begitu banyaknya nikmat yang telah diberikan Allah Swt kepada manusia,
maka sudah seharusnya manusia mensyukurinya. Begitu juga dengan nikmat
pendengaran, penglihatan, dan hati. Karena dengan bekal itulah manusia dapat
melanjutkan hidup dan kehidupannya sampai akhir hayat. Allah swt berfirman
dalam Alqur’an surat al-Mulk/67:23-24

P
2 2 _ Lo g B2 o PEee L w50 Ao /,//9}’1.’_.@/;71
32 8 20 03 BB 835Ny aiNTy aetdl S0 Jars STl Gl 5a U5

PP

T bt s 2T 4 8T5 il

Artinya : Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu
bersyukur. Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak di
muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan™.**

Maksud dari ayat diatas adalah Perkembangan kognitif seorang anak juga
terjadi melalui kontak sosial dan interaksi dengan orang lain dalam proses belajar.
Suatu pembelajaran tidak hanya terjadi saat di sekolah atau dari guru saja, tetapi
suatu pembelajaran dapat terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas yang
belum pernah dipelajari di sekolah, namun tugas-tugas itu bisa dikerjakannya
dengan baik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kognitif atau pemikiran

adalah istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menjelaskan semua aktivitas

" Anggota IKAPI, (2003), Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung CV. Diponogoro, h. 563
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mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan
informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan. *2
b. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan manusia
yang berkaitan dengan pengetahuan. Perkembangan ini merupakan salah satu
aspek perkembangan anak yang penting pada masa usia dini. Perkembangan
kognitif anak usia dini berada pada tahap praoperasional.

Dinamika perkembangan kognitif dibagi menjadi skema, adaptasi,
asimilasi, akomodasi, dan equilibration. Skema merupakan potensi umum yang
ada dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu.
Contohnya, sewaktu dilahirkan, bayi mampu melakukan gerakan pantulan yang
dikenali sebagai skema seperti gerakan mengisap, memandang, merasa,
memegang, serta menggerakkan tangan dan kaki. Skema yang ada pada bayi akan
menentukan bagaimana bayi merespon lingkungan sekitarnya. Asimilasi
merupakan satu proses penyesuaian antara objek yang baru diperoleh dengan
skema yang sudah ada. Asimilasi juga merupakan proses menggabungkan
informasi baru dengan skema yang telah dimiki. Melalui proses tersebut
pengetahuan manusia selalu bertambah. Contohnya, seorang bayi yang menghisap
dot botol susu, akan melakukan tindakan yang sama ( menghisap) terhadap semua
objek baru yang merekan temukan, seperti bola karet atau jempolnya.

Asimilasi terjadi ketika anak-anak menggunakan skema mereka sudah ada

untuk berurusan dengan informasi. Akomodasi merupakan proses perubahan

12 Asrul, Ahmad Syukri Sitorus, (2016), Strategi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam
Membina Sumber Daya Manusia Berkarakter, Medan: Perdana Publishing, h. 189.
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skema, baik secara temporer maupun permanen agar sesuai dengan fakta di
lingkungannya. ** Sesuatu Apabila anak belajar sesuatu yang baru dan belum
pernah dikenalnya, maka informasi tersebut tidak bisa digabung dengan skema
yang ada. Misalnya, anak melakukan tindakan yang sama terhadap ibu jarinya
yaitu menghisap. Ini berarti bahwa anak telah mengubah dot botol susu menjadi
ibu jari.

Dilihat dari tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget di atas, anak
usia Taman Kanak-Kanak berada pada tahap praoperasional. Anak mulai proses
berfikir yang lebih jelas dan menyimpulkan sebuah benda atau kejadian walaupun
itu semua berada di luar pandangan, pendengaran, atau jangkauan tangannya.
Anak mampu mempertimbangkan tentang besar, jumlah, bentuk, dan benda-
benda. Melalui pengalaman konkrit. Kemampuan berfikir ini berada saat anak
sedang bermain dan melakukan permainan. Dalam penelitian ini perkembangan
kognitif merupakan perkembangan kemampuan berfikir anak yang ditunjukkan
dengan rasa keingintahuan anak terhadap lingkungan sekitarnya dalam hal
kemampuan membilang.*

c. Tahapan Perkembangan Kognitif pada Anak Usia 4-5 Tahun

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak
berkembang dan berfungsi untuk dapat berfikir. Perkembangan kognitif adalah
gabungan dari kedewasaan otak dan sistem saraf, serta adaptasi dengan

lingkungannya. Semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang sama

3 John.W. Santrock, (2011), Masa Perkembangan Anak Children Buku 1 Edisi
11.Jakarta: Salemba Humanika, h. 240.

“ Hibbana S Rahman, (2005), Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta:
Galah,h. .73
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melalui empat tahapan Piaget™, yaitu: a. Tahap Sensomotorik, tahap Sensomotorik
merupakan tahap pertama dalam perkembangan kognisi anak. Proses ini dimulai
pada saat usia lahir hingga usia 2 tahun. Pada masa ini anak (bayi) belum
membedakan dirinya dengan isi dunia yang lain. b.Tahap Praoperasional,Pada
tahap ini, yaitu usia sekitar dua tahun sampai tujuh tahun anak semakin banyak
belajar. la mulai membedakan dirinya dengan lingkungannya. Pada tahap ini cara
berfikir anak masih didominasi oleh bagaimana hal-hal atau benda itu tampak.
Mereka masih kesulitan untuk memikirkan dan menyatakan sesuatu yang tidak
kelihatan bentuknya. Misubaalnya anak-anak belum bisa menyadari bahwa
jumlah benda akan tetap sama walau pengaturannya berubah. c. Tahap Operasional
Konkrit, tahap Operasional Konkrit dilalui anak pada usia sekitar 7 tahun sampai
11 tahun. Pada tahap ini anak mulai memiliki kemampuan berpikir melihat hal-hal
di balik yang tampak bentuknya. Pada masa ini anak belum pa hadapat
menjelaskan alasan mengapa hal itu demikian. d.Tahap Operasional Formal,
kemampuan berfikir pada tahap operasional formal dilalui anak sekitar usia 11
tahun ke atas. Anak sudah mulai dapat berfikir logis seperti orang dewasa. la
sudah mulai menggunakan aturan-aturan formal dan logika dalam berfikir,
melihat sesuatu dan memecahkan masalah yang ada. Sejalan dengan pertambahan
usia kematangan berfikir juga mencapai puncaknya.

Allah berfirman dalam Alqur’an Surat al-Qashash/28:14 sebagai berikut:

- - 2 = iz &2 72 PRI g2 E o oo
(D) ol 652 NS5 Loy LS il {s5aals sodal ol L3

Khadijah, (2016), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h. 105-108
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Artinya: Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami
berikan ke- padanya Hikmah (kenabian) dan pengetahuan. dan Demikianlah Kami
memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.*®

d. Ciri—ciri Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia4-5 tahun

Pengambagan kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berfikir anak. Kemampuan kognitif anak usia empata dan lima tahun adalah
sebagai berikut: menghitung dan menyentuh empat benda atau lebih, menyadari
beberapa angka dan huruf, dan mengemukakan urutan angka sampai sepuluh.

Sedangkan Suharsimi Arikunto dalam Sujiono mengemukakan bahwa
potensi yang ingin dikembangkan pada diri anak ada empat aspek, salah satunya
adalah dimensi pengembangan kognitif. Aspek-aspek perkembangan kognitif
seharusnya dimiliki oleh anak khususnya dalam bidang matematika ialah:
mengenal bilangan dan lambang bilangan 1-10, membilang (mengenal konsep
bilangan dengan benda-benda), dan menghubungkan konsep bilangan dengan
lambang bilangan (anak tidak disuruh menulis).*’

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan perkembangan anak usia 4-
5 tahun adalah menghitung 1-10 dan penjumlahan sampai dengan 10 tanpa salah.
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan kognitif , pada anak
usia 4-5 tahun anatara lain: mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk atau

warna atau ukuran. 8

®Masganti Sit, (2012), Perkembangan Peserta Didik, Medan: Perdana Publishing, h. 92.

7 Suharsimi  Arikonto. Bermain dan Permainan Anak, Jakarta:Universitas
Terbuka(2009), h.95

'8 Depdiknas.(2009), Peraturan Menteri Pendidiakn Nasioanal No 58 Tahun 2009



16

e. Jenis Bermain dalam Mengembangkan Kognitif AUD

Aktivitas bermain ini berfungsi untuk meningkatkan kemampuan kognitif
anak. Keterlibatan kognitif dalam kegiatan bermain ini bergerak dari pelibatan
kemampuan kognitif secara sederhana kepada kemampuan kognitif yang lebih
tinggi. Adapun jenis-jenis bermain tersebut adalah: a). Bermain Kosntruktif:
sejalan dengan perkembangan kognitifnya, anak melakukan permainan
kosntruktif. Kegiatan bermain diantaranya dilakukan anak dengan jalan menyusun
balok-balok kecilmenjadi suatu bagunan. b). Bermain untuk pengembangan
kemampuan dasar IPA yaitu jenis bermain ini ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan dasar IPA di Taman Kanak-kanak. Oleh sebab itu, permainan ini
syarat dengan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas kognitif. c¢). Bermain
matematika, yaitu seperti permainan yang dilakukan dalam bermain IPA,
permaian matematika juga salah satu bentuk permaian yang melibatkan aktivitas
kognitif dari tingkat sederhana ketingkat yang lebih komplek seperti menyebutkan
angka, mencocokkan angka dengan jumlah benda yang sesuai dengan angka. *°
B. Kemampuan Mengenal Konsep Membilang Anak Usia Dini
1. Pengertian Bilangan

Salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak-anak
usia tiga, empat, dan lima tahun ialah pengembangan kepekaan pada bilangan.

Konsep bilangan dan keselarasan bilangan satu lawan satu menjadi lebih solid

¥ Khadijah, (2016), Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan
Pengembangannya, Medan: Perdana Publishing, h. 89-90
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bagi anak-anak usia lima tahun. Anak-anak melakukan lebih banyak usaha untup
menetapkan nilai bilangan pada benda yang mereka hitung. %

Sistem bentuk bilangan adalah metode mengingat bilangan dengan
mengasosiasikannya dengan benda/gambaran tertentu. Jadi jika anak memiliki
bilangan untuk diingat, maka ia bisa mengasosiasi digit tersebut dengan gambaran
dan membuat ceritanya secara kreatif.**

Bilangan merupakan salah satu unsur mendasar dalam matematika yang
penting dipelajari oleh anak usia dini. bilangan merupakan salah satu unsur yang
bersifat mendasar didalam matematika. ketika anak sudah mengenal konsep
membilang, mereka akan tertarik untuk mempelajari matematika lebih lanjut.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bilangan didefinisikan sebagai berikut:
Banyaknya benda dan sebagainya, jumlah. Satuan jumlah, satu dan tiga adalah
bilangan ganjil. Matematika satuan dalam system matematis yang abstrak dan
dapat diunitkan, ditambah atau dikalikan. %

Menurut Sudaryanti, bilangan adalah suatu konsep matematika yang
bersifat abstrak yang sangat penting untuk anak sebagai landasan dasar
penguasaan konsep matematika di jenjang pendidikan selanjutnya. Macam-

macam bilangan antara lain adalah bilangan kardinal, bilangan ordinal, bilangan

Carol Seefeldt, dkk, (2008), Pendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak Usia Tiga,
Empat , dan Lima Tahun Masuk Sekolah, Jakarta: PT Indeks, h. 392-393.

2! Femi Olivia, (2011), Good Memory Building, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, h.
108.

%2 Sriningsih, (2009), Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini,
Bandung: Pustaka Sebelas, h. 145.



18

asli, bilangan komposit (positif), bilangan sempurna, bilangan cacah, bilangan
bulat, bilangan pecahan. %

Dalam penelitian ini, bilangan merupakan konsep matematika yang
menunjukkan banyaknya benda. Pada bilangan terdapat unsur-unsur penting
seperti, nama, urutan, lambang, jumlah, dan bilangan itu sendiri bersifat abstrak.
Bilangan merupakan lambang atau simbol dari angka. Bilangan merupakan bagian
dari pengalaman anak sehari-hari, karena anak usia dini belajar mengenai nama
lambang bilangan tetapi mereka tidak mampu menilai lambang-lambangnya.
Anak dapat menyebutkan angka satu tetapi anak tidak mengerti seperti apa angka
satu atau apa yang dikatakannya. Beberapa anak usia dini belajar mengenai nama-
nama lambang bilangan tetapi mereka tidak mampu menilai lambang-
lambangnya. Misalnya anak menyebutkan angka tiga tetapi anak tidak mengerti
seperti apa angka tiga ataupun anak menghitung satu,dua,tiga, dan seterusnya
tetapi tidak memahami hubungan satu sma lain.

2. Tahapan Kemampuan Membilang Anak Usia Dini

Kemampuan anak membilang mengalami  beberapa tahapan
perkembangan. Menurut Herman dalam Sriningsih tahapan kemampuan
membilang pada anak usia dini lima hingga enam tahun di bagi menjadi 3 yaitu:

a. Membilang dengan menunjuk. Pada tahap membilang dengan
menunjuk, anak dapat membilang dengan menunjuk objek yang dihitung dan
menyebutkan bilangan yang benar Setelah menunjuk objeknya. b. Tahap kedua

yaitu membilang dengan melanjutkan. Anak yang memasuki tahap ini sudah bisa

2Sudaryanti, (2006), Pengenalan Matematika Anak Usia Dini, Yogyakarta:FIP UNY, h.
167
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membilang dari berapapun awalnya. Misalnya, anak sudah bisa melanjutkan
membilang mulai dari tujuh dan melanjutkannya hingga delapan. c.Membilang
dengan melanjutkan. Anak mulai memasuki tahapan membilang mundur setelah
tk berada pada tahapan membilang dengan menunjuk danmembilang dengan
melanjutkannya.?*

Sriningsih dalam buku khadijah mengungkapkan bahwa kegiatan
berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan
bilangan. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan
benda-benda konkret.”

3. Bermain dan Permainan
a. Pengertian Bermain dan Permainan

Bermain adalah kegiatan yang dilakukandemi kesenangan dan tanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan demi kesenangan dan
tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan secara suka
rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar.”®

Bermain adalah aktivitas yang membuat hati seorang anak menjadi senang,
nyaman, dan bersemangat. Adapun yang di maksud bermain adalah melakukan

sesuatu untuk senang-senang.”’ Bagi anak, bermain adalah kegiatan yang mereka

*Moeslichatoen.R, (2004) Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak : Rienekan Cipta.

» Khadijah, (2016), Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan
Pengembangannya, Medan: Perdana Publishing, h. 144

’Nurussakinah Daulay, (2015), Psikologi Kecerdasan Anak, Medan: Perdana Publishing,
h. 136.

2" M. Fadlillah, (2014), Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta:Kencana
Prenadamedia Group, h. 25.
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lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah
permainan. %

Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang dominan pada
awal masa anak-anak. Sebab, anak-anak menghabiskan lebih banyak waktunya di
luar rumah bermain dengan teman-temannya di banding terlibat dalam aktivitas
lain. Permainan bagi anak-anak adalah suatu bentuk aktivitas yang menyenangkan
yang dilakukan semata-mata untuk aktivitas itu sendiri, bukan karena ingin
memperoleh sesuatu yang dihasilkan dari aktivitas tersebut. Hal ini adalah karena
bagi anak-anak proses melakukan sesuatu lebih menarik daripada hasil yang akan
didapatkannya.”

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan maknanya dalam bermain yaitu:
aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan. Kondisi untuk
memperoleh kesenangan seperti ini dapat dijumpai dalam hadist rasul, antara lain

sebagai berikut:

Adapun hadist tentang bermain yaitu hadist riwayat bukhari:

A oF AN E e 2 plid U ot cwss op aed) LS
Q‘dew\u Jléw:»\yjéﬂﬁjdpwml\
& gemad ol U 6380 jae |25 okl 2 Wl g ade ) Lo
g}ﬁ”up’ié\j)\&\.;jb&)\)’}.(J».F«Lgr.é&.b)du.'e

Kok

%8 Khadijah, (2012), Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah, Bandung: Citapustaka Media
Perintis, h. 118.
%% Desmita, (2013), Psikologi Perkembangan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 141.
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Terjemah: “ Dari Abu Hurairah r.a ujarnya: ketika orang-ornag Habsyi bermain
tombak di hadapan Rasulullah saw, tiba-tiba datang umar bin khatabb r.a lalu ia
mengambil batu-batu kecil dan mereka dilontari dengan batu-batu tersebut,
Rasulullah SAW bersabda: ‘“biarkanlah mereka bermain hai umar”, dan ali
menambahkan bahwa telah menceritakan kepada kami abdur razak yang juga
telah menceritakan kepada kami makmar tentang hal itu yang terjadi dari
masjid”. (H.R Bukharz).30

Dengan demikian dapat disimpulkan dari penjelasan hadist tersebut bahwa
bermainpun diperkenankan dalam ajaran Islam, karena diperlukan dalam
kehidupan manusia untuk memperoleh kesenangan.Kegiatan bermain tidak terikat
pada waktu tertentu kapan saja dikehendaki dapat dilakukan.

Permainan menurut piaget ialah media yang meningkatkan perkembangan
kognitif anak. Misalnya: anak anak yang baru saja menjumlahkan atau
mengalihkan mulai bermain dengan angka melalui cara yang berbeda dan bila
mereka berhasil menyelesaikan dengan baik mereka akan tertawa dan merasa
bangga. Permainan imajiner dan permainan yang kreatif juga meningkatkan
perkembangan kognitif.

b. Karakteristik Bermain dan Permainan Anak Usia Dini
Bermain merupakan proses belajar bagi anak dan memiliki karakteristik
khusus. Menurut Anita Yus menyatakan bahwa karakteristik bermain adalah
sebagai simbolis, memiliki makna, bersifat suatu aktivitas yang menyenangkan,
dan dilakukan atas kemauan sendiri. Beberapa karakteristik bermain, antara lain:
a. Bermain dilakukan secara sukarela. b. Bermain merupakan kegiatan yang

menyenagkan, mengasyikkan, dan menggairakan. c. Bermain dilakukan tanpa

“iming-iming” apapun. d. Bermain lebih mengutamakan kegiatan daripada tujuan.

% Atik Wartini & Muhammad Askar, (2015),Al-Quran Dan Pemanfaatan Permainan
Edukatif Pada Anak Usia Dini (Jurnal), (Diakses pada tanggal 15 Oktober 2017, pukul 15:25)
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tujuan bermain adalah aktivitas itu sendiri. e. Bermain menuntut partisipasi aktif
baik fisik maupun psikis. f. Kegiatan bermain yang bebas. g. Bemain sifatnya
spontan. h. Makna dan kesenangan bermain ditentukan oleh anak itu sendiri yang
sedang bermain.*

c. Jenis-Jenis Permainan untuk Anak Usia Dini

Bermain merupakan dunia anak usia dini. Melalui bermain, anak belajar
mengenal diri mereka dan lingkungan sekitar mereka. Jenis-jenis permainan untuk
anak usia dini juga beraneka ragam.

Menurut Toho Cholik dan Rusli Lutan, jenis permainan dibagi menjadi
permainan kecil, permainan besar, permainan bola kecil, permainan bola besar.
Permainan kecil adalah jenis permainan yang tidak mempunyai peraturan-
peraturan yang baku, baik peraturan tentang fasilitas,perlengkapan, maupun
peraturan permainan dan perwasitan. Permainan ini terdiri dari beberapa bentuk
permaian dan dapat dilaksanakan dengan menggunkan alat ataupun tanpa alat. *

Contoh permainan kecil tanpa alat misalnya permainan meniru gerakan
binatang, menirukan gerakan orang, dan permainan untuk meningkatkan
ketangkasan. Permainan kecil dengan menggunakan alat dapat dilakukan dengan
menggunakan alat bola maupun non bola. Permainan besar merupkan jenis
permainan yang memiliki peraturan-peraturan baku, baik peraturan tentang
fasilitas, perlengkapan, maupun peraturan permainan dan perwasitan. Pada

umumnya, permainan ini telah memiliki induk organisasi tingkat nasional maupun

%1 Anita Yus, (2011), Penilaian Perkembangan belajar Anak Taman Kanak-Kanak,
Jakarta:Kencana, h.26.

%2 Toha Cholik M & Rusli Lutan, (2006), Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, h.34
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internasional. Contoh permainan besar misalnya bola voly, bola basket, dan sepak
bola. Permainan bola besar merupakan suatu jenis permaian yang dalam
pelaksanaan menggunakan bola besar. Menurut uraian di atas, permainan terdiri
dari beberapa jenis tersebut hendaknya diajarkan pada anak sesuai dengan
kemampuan dan perkembangan mereka. Hal ini bertujuan agar anak dapat
mengikuti jalannya permainan dan tertarik untuk bermain. Selain itu permainan
hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga anak tidak sibuk dengan
kegiatannya sendiri dan mengikuti permainan hingga akhir. Jenis permainan
dalam penelitian ini bola berukuran kecil. Bola yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bola berukuran kecil sebesar bola kasti namun lebih ringan dan
berwarna-warni (bola warna ).
d. Manfaat Bermain dan Permainan

Dalam dunia anak usia dini, bermain dan belajar tidak dapat dipisahkan.
Hal ini masih sangat sulit diterima baik oleh kalangan pendidik maupun orang tua.
Melalui permainan, kita sebagai orang tua ataupun orang dewasa dapat
mengajarkan berbagai hal yang ingin kita tingkatkan pada anak seperti mengenai
budi pekerti, matematika, membaca.

Menurut Nakita dalam Kamtini dan Husni Wardi Tanjung manfaat bagi
anak sebetulnya sangat variatif. la merinci beberapa manfaat bermain meliputi

3 a. Fisik-motorik. Anak akan terlatih motorik kasar dan

tiga ranah, yaitu:
halusnya. Dengan bergerak, ia akan memiliki otot-otot tubuh yang terbentuk

secara baik dan lebih sehat secara fisik. b. Sosial-emosional. Anak merasa senang

3333 Kamtini dan Husni Tanjung, (2005), Bermain Melalui Gerak dan Lagu di Taman Kanak-
Kanak. (Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional) Ibid. h.67
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karena adanya teman bermainnya. Di tahun-tahun pertama kehidupan, orang tua
merupakan teman bermain yang utama bagi anak. Ini membuatnya merasa
disayang dan ada kelekatan dengan orang tua, selain itu anak juga belajar
komunikasih dua arah. c. Kognisi. Anak belajar mengenal atau mempunyai
pengalaman kasar halus, rasa asam, manis, dan asin. la pun belajar perbedaharaan
kata, bahasa, dan berkomunikasi timbal balik. d. Bermain juga dapat memberikan
manfaat untuk perkembangan aspek kognitif anak. Banyak konsep dasar yang
dapat dipelajari atau diperoleh anak usia dini melalui bermain.

Dalam penelitian ini, bermain dan permainan yang dilakukan oleh anak
memberikan manfaat bagi anak, baik manfaat secara umum maupun secara
manfaat bagi perkembangan aspek kognitif anak. Bermain bermanfaat bagi anak
untuk dapat melakukan penyesuain terhadap lingkungan mereka dan belajar untuk
dapat menyelesaikan masalah tersebut. Tujuan bermain, a. Memperoleh
pengetahuan, keterampilan,uasi dan perilaku. b. Mempelajari konsep. c.
Pengembangan keterampilan fisik. d. Penguasaan situasi hidup. e. Proses
mempraktekkan bahasa. f. Pengembangan kemahiran keterampilan. g.
Peningkatan harga diri. h. Mempersiapkan bagi kedewasaan hidup dan peran
(sebagai contoh mempelajari bagaimana menjadi pribadi yang mandiri, membuat
keputusan, bekerja sama dengan orang lain). *

e. Fungsi Bermain Bagi Anak Usia Dini
Permainan dan bermain memiliki arti dan makna tersendiri bagi anak.

Permainan mempunyai arti sebagai sarana mensosialisasikan diri (anak) artinya

% Syafaruddin, (2011), Pendidikan Prasekolah, Medan: Perdana Publishing, h. 108.
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permainan digunakan sebagai sarana membawa anak ke masyarakat, mengenal
dan menghargai masyarakat. Permainan sebagai sarana untuk mengukur
kemampuan dan potensi diri anak.
4. Permainan Bola

a. Pengertian Permainan Bola

Menurut Santrock, permainan adalah suatu kegiatan yang menyenangkan
yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri dan untuk memperoleh
kenikmatan yang melibatkan aturan dan seringkali kompetensi dengan satu orang
atau lebih.*

Toho Cholik dan Rusli Lutan memaparkan bahwa permainan terdiri dari
beberapa bentuk permainan dan dapat dilaksanakan dengan menggunakan alat
ataupun tanpa alat. Permainan bola merupakan kegiatan bermain yang dilakukan
dengan alat bola dengan aturan yang telah ditentukan dan dilakukan secara
menyenangkan.*®

Berdasarkan uraian diatas bola yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bola kecil yang berukuran sebesar bola kasti namun lebih ringan dan berwarna-
warni. Bola warna ini banayak dijual di pasaran.

b. Manfaat Permainan Bola

Berdasarkan uraian tentang manfaat bermain yang dijabarkan oleh Andang

Ismail, peneliti mengambil kesimpulan tentang manfaat permainan bola warna,

yaitu: a. Anak saling mengenal satu sama lain dan bersosialisasi melalui

%3atrock.Jhon.W, (2011), Masa Perkembangan Anak Children Buku | Edisi 11, Jakarta:
Salemba Humanika, h.49

% Toho Cholik dan Rusli Lutan, (2006), Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan,Jakarta:Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, h. 101



26

permainan yang berlangsung. b. Mengenalkan anak pada permaian bola warna.c.
Memberi kesempatan anak memperoleh kesempatan fantasi. d. Melatih anak
untuk mengendalikan emosi saat permainan berlangsung. e. Memberikan suasana
gembira dan senang pada anak melalui permainan bola warna. f. Melatih anak
untuk dapat mematuhi peraturan permainan.®’
c. Langkah-langkah pembelajaran
a. Pengelolaan kelas Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dalam satu hari. b. Langkah-langkah kegiatan. 1.
Kegiatan Awal. a) Pembelajaran diawali dengan berdo’a. b. Guru melakukan
kegiatan bercakap-cakap dengan anak tentang tema pada satu hari tersebut. b)
Guru mendemonstrasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 2.
Kegiatan Inti. a) Kegiatan inti berupa kegiatan tentang membilang dan permainan
bola warna. Selain itu anak juga mengerjakan LKA tentang membilang. b)
Kegiatan Akhir Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang
sudah dilakukan dalam satu hari pembelajaran. Pembelajaran diakhiri dengan
berdoa bersama dan salam. c. Penilaian peneliti bersama guru melakukan
observasi terhadap perkembangan anak selama pembelajaran berlangsung.
d. Cara Melakukan Permainan Bola

Langkah-langkah pembelajarn dengan permainan bola yang digunakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut: a. Pengelolaan kelas Guru menyiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan permainan bola yaitu bola-bola

kecil beraneka warna dan keranjang plastik. b. Langkah-langkah kegiatan. a).

%7 Andang Ismail, (2007), Education Games, Yogyakarta: Pilar Media, h. 59
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kegiatan Awal. 1). Guru mendemonstrasikan kegiatan pembelajaran
menggunakan bola warna. 2). Guru bercakap-cakap kepada anak tentang materi
pembelajaran yang akan digunakan. b). kegiatan Inti. Anak dengan bimbingan
guru melakukan kegiatan membilang dengan menggunakan bola warna yang telah
disiapkan. Permainan bola warna ini dilakukan dengan sistem kompetisi dan
membagi anak menjadi 2 kelompok. Kelompok yang menang suit maju ke depan
terlebih dahulu untuk melakukan permainan. Kelompok yang paling banyak
membilang bola dengan benar menjadi pemenangnya. c). kegiatan Akhir. Guru
melakukan tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang sudah dikerjakan. 1).
Penilaina Peneliti bersama guru melakukan observasi terhadap perkembangan
anak selama pembelajaran berlangsung.
B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkanpenelitian yang dilakukan oleh HardiaSafitri berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan Menggunakan Media Kartu
Bergambar Pada Kelompok B TK Wulele Sanggula II Kendari”®®

Dari hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan pada anak didik
kelompok B Taman Kanak-kanak Wulele Sanggula Il Kendari dapat disimpulkan
bahwa telah tercapai peningkatan kemampuan kognitif anak sesuai indikator
kinerja yang ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi awal secara klasikal anak
didik memperoleh nilai sebesar 30,7%. Hasil penelitian, kemampuan kognitif

pada siklus | tercapai 61,6%, dimana ada 1 anak yang mendapat nilai bintang

%8 E-Jurnal, Meningkatkan Kecerdasan Kognitif Anak Melalui Bermain Bola
(2016).http//eprints.uny.ac.id/33700/1/Imroatun%20Khasanah-12111244012.pdf.
https://media.neliti.com/media/publications/117401-1D-peningkatan-kecerdasan-kognitif-
melalaui.pdf. Pada Tanggal 12 Desember 2017, pukul 10.47



https://media.neliti.com/media/publications/117401-ID-peningkatan-kecerdasan-kognitif-melalaui.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/117401-ID-peningkatan-kecerdasan-kognitif-melalaui.pdf
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(****) atau berkembang sangat baik (BSB), 7 anak yang mendapat nilai bintang
(***) atau berkembang sesuai harapan (BSH). Pada siklus Il diperoleh persentase
sebesar 84,6% ketuntasan secara klasikal yaitu 7 anak yang mendapat nilai
bintang (****) atau berkembang sangat baik (BSB), dan 4 anak yang mendapat
nilai bintang (***) atau berkembang sesuai harapan (BSH).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada siklus | dan siklus II,
maka dapat disimpulkan: melalui aktivitas mengajar guru dalam menggunakan
media kartu bergambar melalui pembelajaran berhitung pada siklus | tercapai
71,4%. Aktivitas belajar anak dalam menggunakan media kartu bergambar
melalui pembelajaran berhitung pada siklus | tercapai 75%. Hasil evaluasi
kemampuan behitung anak pada siklus | tercapai 61,6% atau 8 orang dari 13
orang anak yang mengikuti pembelajaran. Aktivitas mengajar guru dengan
menggunakan media kartu bergambar melalui pembelajaran berhitung pada siklus
Il tercapai 92,8%. Aktivitas belajar anak dengan menggunakan media kartu
bergambar melalui pembelajaran berhitung pada siklus Il tercapai 85,7%. Hasil
evaluasi kemampuan behitung anak pada siklus Il tercapai 84,6% atau 11 orang
dari 13 orang anak yang mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, maka
kemampuan kognitif anak Kelompok B Taman Kanak-kanak Wulele Sanggula 11
Kendari dapat ditingkatkan melalui penggunaan media kartu bergambar.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Poni Roika Sari yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan

Kelereng Pada PAUD Harapan Bunda Kecamatan Suka Bumi Bandar

9 Hardia syafitri, (2016),Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan

Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Kelompok B TK Wulele Sanggula 1l Kendari,
diakses tanggal 20 Januari 2018, jam 16:50.
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Hasil penelitian yang dilakukan selama tiga siklus dan setiap siklus
dilakukanselama dua kali pertemuan, dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatankemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 pada anak kelompok A
PAUDHarapan Bunda Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung tahun ajaran 2016,
hal ini ditunjukan dari adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang
bilangan pada setiap siklusnya.*

C. Kerangka Berfikir

Kegiatan bermain bola bisa dijadikan alternative dalam memecahkan
masalah pembelajaran karena bermain merupakan dunia anak. Melalui kegiatan
bermain dapat menstimulasi perkembangan dan kemampuan anak, khususnya
kemampuan kognitif. Melalui kegiatan bermain anak lebih antusias dalam
menerima setiap kegiatan pembelajaran, karena judul yang saya pilih itu sangat
menarik bagi saya, karena dunia anak dunia bermain.

Anak tidak siap untuk mengikuti pembelajaran. Anak tidak tertarik untuk
mengikuti pembelajaran. Anak kesulitan dalam menyebutkan lambang bilangan.
Anak kurang memahami lambang bilangan.Penerapan metode bermain bola
dalam menyebutkan lambang bilangan.

Guru menyampaikan tujuan dan tema secara jelas. Guru mengatur tempat
duduk. Guru meletakkan alat peraga yang digunakan. Guru melaksanakan
kegiatan pembukaan dan penutup. Guru menciptakan suasana yang akrab dan

menyenangkan. Guru menetapkan teknik bernyanyi dengan baik dan benar.

0 Poni Roika Sari, 2016, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan
Melalui Permainan Kelereng Pada PAUD Harapan Bunda Kecamatan Suka Bumi Bandar,
diakses tanggal 20 Januari 2018, jam 16:47.
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis penelitian ini adalah kegiatan bermain bola dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak dalam menyebutkan lambang bilangan di RA Nurul

Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom Action
Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru,
bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga
bertindak sebagai peneliti) dikelas atau disekolah tepat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis
pembuatan.* Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mengangkat
masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan.

Dalam penelitian tindakan kelas, terdapat kegiatan mengukur dan
menilai. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, menilai
adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
buruk.Namun ada hal yang sangat perlu dipahami bahwa penelitian tindakan kelas
bukan sekedar mengajar seperti biasa, melainkan harus mengandung satu
pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan didasarkan atas upaya meningkatkan
hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya.®

Fungsi PTK , yaitu sebagai alat untuk mengatasi masalah yang didiagnosis
dalam situasi pembelajaran dikelas. Alat pelatihan dalam jabatan, membekali guru
dengan keterampilan dan metode baru, serta mendorong timbulnya kesadaran diri.

Alat untuk memasukkan ke dalam sistem yang ada (secara alami) pendekatan

1 Suharsimi Arikunto, (2007), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara: h.19.

2 Johni Dimyanti, (2013), Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. h. 116.

*|skandar, (2012), Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Press Group. h.5
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tambahan atau inovatif. Alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasanya
buruk antara guru dengan peneliti. Alat untuk menyediakan alternatif bagi
pendekatan yang subjektif, impresionistik terhadap pemecahan masalah kelas.**
B. Subjek Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menjadi subjek penelitian adalah
anak didik RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 13 orang dengan jumlah laki-
laki 3 orang dan perempuan 10 orang.
C. Setting Penelitian
Setting penelitian ini menjelaskan tempat dan waktu dilakukan peneliti
serta siklus peneliti sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanankan di kelompok Raudathul
Athfal Nurul Ittihadiyah yang berlokasi di Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli sedang Tahun Pembelajarn 2017/2018.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester kedua tahun
pembelajaran 2017/2018. Penentuan waktu penelitian mengacu kepada kalender
akademik sekolah, karena penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas

dengan tiga siklus yang membutuhkan proses belajar yang efektif di kelas.

* Medi Yanto, (2013), Jadi Guru Yang Jago Penelitian Tindakan Kelas,
(Yogyakarta:C.V Andi Offset. h.21
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D. Prosedur Penilaian

Sesuai dengan jenis penelitian ini, penelitian terlebih dahulu melaksanakan
observasi awal melalui wawancara dengan salah satu guru terlebih dahulu dan
melihat kemampuan/perkembangan kognitif anak, melalui observasi tersebut
bahwa kurang berminat dengan permainan tersebut sehingga perkembangan
kognitif anak masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu cara
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

a. Siklus |

1. Tahap Perencanaan (Plan)

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas membahas
teknis pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Penyusunan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian),
penyusunan RPPH tetap menggunakan seperti yang sudah ada di sekolah agar
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya. Jadi kegiatan permainan bola

diadakan diawal pembelajaran inti, dimana anak-anak masih bersemangat.

b. Menyiapkan seluruh peralatan permainan yang terdiri dari bola

c. Menyiapkan lembar observasi dan dokumentasi.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti dan guru berkolaborasi melaksanakan apa yang

sudah direncanakan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPH
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yang telah dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran melibatkan kecerdasan
kognitif anak diawal pembelajaran yaitu melalui permainan bola. Kegiatan
pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Peneliti memperhatikan tentang kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran mengenai permainan bola.

3. Tahap pengamatan (observasi)

Observasi dilaksanakan peneliti dan guru selama proses tindakan
dilakukan. Tahap pengamatan ini mengamati hal — hal yang sudah disebutkan
dalam pelaksanaan, terhadap proses tindakan, hasil, dan situasi tindakan serta
hambatan dalam tindakan. Pengamatan ini dilakukan ketika anak melakukan
permainan bola.

Berikut adalah cara observasi yang dilakukan oleh peneliti:

a. Peneliti melakukan observasi terhadap kecerdasan kognitif anak dengan
berbagai indikator, seperti mengetahui berbagai bentuk, warna, dan kemampuan
menghitung anak. Anak mengikuti permainan dengan panduan terlebih dahulu
yang dicontohkan guru. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar
observasi (checlist) yaitu peneliti mengamati anak dalam melakukan permainan
menyebutkan lambang bilang dalam bermain bola.

b. Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana guru
mengajarkan permainan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola pada
anak, apakah sudah sesuai dengan perencanaan sebelumnya atau tidak, selain itu
berguna untuk mengetahui kecerdasan kognitif anak yang dicapai selama

tindakan.
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4. Tahap Refleksi
Tindakan refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan yang
telah dilakukan dan menganalisis data observasi pada kecerdasan kognitif anak
melalui permainan bola. Guru dan peneliti melakukan diskusi apa saja hambatan

yang terjadi dan cara untuk melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

a. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan apabila siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan. Tindakan siklus 1l dilaksanakan untuk

memperbaiki siklus I. Pada siklus 11 juga melalui tahapan seperti siklus 1, yaitu:
1. Tahap Perencanaan (Plan)
Prosedur ini sama dengan siklus | dan kegiatan yang dilakukan
dengan memperbaiki kekurangan pada saat pemberian siklus I.
2. Pelaksanaan Tindakan
Penelitian melakukan kegiatan yang sama pada siklus I, tetapi dilakukan
setelah ada perbaikan. Dimana pada tahap ini proses peningkatan kecerdasan
kognitif anak dilakukan dengan memberikan anak waktu yang lebih banyak untuk
melakukan permainan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola
sehingga anak terlihat lebih aktif, percaya diri, dan mampu menyelesaikan
menghitung dalam bermain bola secara lebih baik.
3. Tahap pengamatan (observasi)
Observasi dilaksanakan peneliti dan guru selama proses tindakan
dilakukan. Tahap pengamatan ini mengamati hal — hal yang sudah disebutkan

dalam pelaksanaan, terhadap proses tindakan, hasil, dan situasi tindakan serta
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hambatan dalam tindakan. Pengamatan ini dilakukan ketika anak melakukan
permainan bola dalam menyebutkan lambnag bilangan.
4. Tahap Refleksi

Tindakan refleksi dilakukan untuk mengingat kembali tindakan yang
telah dilakukan dan menganalisis data observasi pada kecerdasan kognitif
melakukan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola. Guru dan
peneliti melakukan diskusi apa saja hambatan yang terjadi dan cara untuk
melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

Refleksi siklus | digunakan sebagai acuan I, digunakan sebagai acuan
untuk rencana tidak lanjut pembelajaran selanjutnya. Desain penelitian yang

dilaksanakan adalah PTK yang diperoleh dari model Kemmis dan MC Taggart.*

Perencanaan

Refleksi Siklus | Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus Il Pelaksanaan

Pengamatan

8 Arikunto, (2006), Perencanaan Pembelajaran Surakarta, Jakarta: Citra Pustaka, h. 16.
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E. Teknik dan Pengumpulan Data
1. Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. a. Teknik Observasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi atau pengamatan, dan dokumentasi. Observasi adalah dasar semua
pengetahuan. Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut. Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui
kemampuan kognitif dalam menyebutkan lambang bilangan melalui kegiatan
bermain bola. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan dengan memberikan skor jika hal yang diamati. b. Teknik
wawancara dilakukan kepada guru dan anak yang menjadi subjek peneliti.
Wawancara dilakukan kepada guru dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang
biasa dialami oleh anak dalam mengingat angka. Wawancara akan dihentikan jika
tujuan peneliti telah dicapai. c. Teknik Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini berupa foto-foto pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan
lembar kerja Anak. Menurut Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Oleh karena itu,
dokumentasi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dan memberikan gambaran secara konkrit mengenai aktivitas anak pada

saat proses pembelajaran berlangsung.*®

“6 Suharsimi Arikunto, (2006), Penelitian Tindakan Kelas, Yogyakarta: Bumi Aksara,
.h.31
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Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas

meliputi: a. Tes. Metode tes digunakan untuk memantau capaian belajar anak

dengan menggunakan alat indera. Menggunakan

lembar observasi

untuk

mengetahui kemampuan kognitif dalam menyebutkan lambang bilangan melalui

kegiatan bermain bola. Adapun kisi-Kisi observasi bisa ditampilkan dalam tabel 3

sebagai berikut.

anak usia dini

Tabel 3. 1. Kisi-kisi instrument lembar observasi perkembangan kognitif

No Dimensi Indikator BB MB BSH BSB
€ @) ®) (4)
1 Mengkoordi Mampu Anak belum | Anak sudah | Anak mampu | Anak sudah
nasi antara | Melakukan mampu mulai mampu | menyebutkan mampu
mata dan gerakan melakukan menyebutkan lambang menyebutkan
tangan tangan dan gerakan lambang bilangan lambang
kaki ketika | bermain bola bilangan tanpa bola bilangan
sedang dan bermain setelah tanpa bola
bermain angka bermain bola dengan
bola serta lancar dan
menyebutk benar
an angka
2 Kecepatan | Anak dapat | Anak belum Anak dapat Anak dapat Anak sudah
gerakan menangkap dapat menangkap melempar mampu
melempar bola dan menangkap bola satu dan melempar
dan menghitung bola dan persatu menagkap dan
menangkap lambang menghitung sambil bola menangkap
bola sambil bilangan lambang menyebutkan berkeliling bola secara
menyebutka | mulaidari | bilangan 1-20 bersama sambil bersama-
nlambang | angka 1-20 sama menyebutkan | sama dengan
bilangan lambang bilangan 1-20 benar
bilangan
3 Kelancaran | Anak dapat | Anak belum | Anaksudah | Anak mampu | Anak sudah
melempar melempar dapat mulai mampu melempar mampu
dan dan melempar melempar dan melempar
menangkap | menangkap dan dan menangkap dan
bola bola menangkap menangkap sambil menangkap
dengan bola dengan bola dengan berjalan bola dengan
sendiri sendiri sendiri tanpa jatuh lancar
tanpa di
bantu
4 Kelancaran Mampu Anak belum | Anak sudah | Anak mampu | Anak sudah
menyebut menyebutk mampu mulai mampu | melakukan mampu
lambang an lambang | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
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bilangan bilangan lambang lambang lambang lambang
setelah setelah bilangan bilangan bilangan bilangan
bermain bola bermain setelah setelah setelah setelah
bola bermain bola | bermain bola | bermain bola | bermain bola
5 Kekuatan Mampu Anak belum Anak mulai | Anak mampu | Anak sudah
gerakan melakukan mampu mampu melakukan mampu
tangan dan gerakan melakukan melempar gerakan melakukan
kaki melempar gerakan dan tangan dan gerakan
dan melempar menangkap kaki dalam tangan dan
menangkap dan bola dengan melempar kaki dengan
bola menangkap gerakan dan benar
dengan bola hanya tangan dan menangkap
menggunak dengan kaki sambil bola dengan
an tangan menggunaka | menyebutkan seimbang
dan kaki n tangan lambang
bilangan
6 Kelancaran Mampu Anak belum | Anak sudah | Anak mampu | Anak sudah
menyebutka melempar mampu mulai mampu melempar mampu
n urutan bola sambil melempar melempar bola sambil melempar
bilangan 1- menyebutk | bola sambil bola sambil | menyebutkan | bola sambil
20 dengan an lambang | menyebutkan | menyebutkan lambang menyebutkan
melempar bilangan lambang lambang bilangan lambang
bola bilangan bilangan bilangan

Kriteria Penilaian :

BB (1) = Belum Berkembang (Kurang Baik)

MB (2) = Mulai Berkembang (Baik)

BSH (3) = Berkembang Sesuai Harapan (Cukup Baik)

BSB (4) = Berkembang Sangat Baik (Sangat Baik)

Skala Penilaian :

Berdasarkan kriteria penilaian di atas diperoleh:

1.
2.
3.

Skor tertinggi tiap indikator adalah 4
Skor terendah tiap indikator adalah 1

Kriteria motorik kasar melalui tari kreasi keseluruhan dibuat dalam 4

kelompok, yaitu belum berkembang, mulai berkembang, berkembang

sesuai harapan, berkembang sangat baik.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara menganalisis data yang di peroleh selama
peneliti mengadakan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Data yang telah diperoleh secara kuantitatif kemudian dianalisis dengan
analisis deskriptif persentase. Data kualitatif menerangkan aktivitas siswa yang
dapat diperoleh dari lembar observasi. Adapun untuk menghitung presentase
ketercapaian keberhasilan yang diperoleh setiap anak menggunakan rumus:

Analisis data dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan
yang dilakukan pada penelitian ini.Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak

dilakukan analisis persentase, dengan rumus sebagai berikut :

fn

P=—x100%

Keterangan :

Pi = Hasil pengamatan

f = Jumlah skor yang diperoleh anak

n = Jumlah skor total (jumlah nilai tertinggi x jumlah indikator)

100% = Angka Ketetapan®’

Untuk memperoleh nilai rata-rata peneliti menggunakan rumus
X=

X = Nilai rata-rata

X = Jumlah semua nilai anak

N = Jumlah anak

" Masnur Muchlis. Melaksanakan PTK itu Mudah.(Jakarta:Bumi Aksara.2011).
h. 162
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Tabel 3. 2. Interprestasi Kemampuan Kognitif Anak

Tingkat Keberhasilan Kriteria
>80% Berkembangan Sangat Baik
60%-79% Berkembangan Sesuai Harapan
40%-59% Mulai Berkembangan
20%-39% Belum Berkembangan

Tindakan dalam penelitian ini akan dinyatakan berhasil jika di dalam
kegiatan bermain bola dalam menyebutkan lambang bilangan 75% (13 Anak) dari
17 anak usia dini di RA Nurul Ittihadiyah peningkatan kognitif anak dalam
menyebutkan lambang bilangan bermain bola pada kriteria Berkembang Sangat

Baik (BSB).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi Awal
Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I, dalam penelitian ini
terlebih dahulu melakukan observasi awal sebagai refleksi untuk pelaksanaan
siklus 1. Observasi awal ini dilakukan untuk melihat bagaimana kecerdasan
kognitif anak pada kelompok B di RANurul Ittihadiyah,sebagai subjek penelitian

yang berjumlah 13 orang anak. Adapun hasil observasi awal dapat dilihat pada

tabel berikut dengan menggunakan rumus Pi = EX 100 % Yaitu
Tabel 4.1
Hasil observasi awal sebelum diberikan tindakan
Pra Tindakan
No.
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan
1 1 10 41,7 MB
2 2 8 33,3 MB
3 3 8 33,3 MB
4 4 6 25 BB
5 5 10 41,7 MB
6 6 8 33,3 MB
7 7 8 33,3 MB
8 8 6 25 BB
9 9 10 41,7 MB
10 10 6 25 BB
11 11 8 33,3 MB
12 12 8 33,3 MB

42
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13. 13 8 33,3 MB
Jumlah Nilai Anak 108
Rata-rata 8,3

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa data awal peningkatan
kecerdasankognitif anak usia 5-6 tahun diperoleh nilai rata-rata 8,3. dari 13 anak,
3 anak masih dikatagorikan belum berkembang (23,1 %), 10 anak masih
dikatagorikan mulai berkembang (76,9 %) dan belum ada anak yang yang
memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik anak belum meningkat.
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran kurang menarik sehingga anak
merasa jenuh dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran tentang peningkatan
kecerdasan kognitif anak, oleh karena itu dalam pembelajaran diperlukan
permainan yang tepat untuk manarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran
agar kecerdasan kinestetik anak meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah

Tabel 4.2

Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif nak
pada Pra Tindakan

Skor Jumlah Persentase
No o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)

Berkembang Sangat
Baik (BSB)

1. 19-24 0 0

2. 13-18 0 0 Berkembang Sesuai
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Harapan ( BSH)
23,1 Mulai Berkembang
3. 7-12 3
(MB)
Belum Berkembang
4. 0-6 10 76,9
(BB)
Jumlah 13 100

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari pratindakan dapat diketahui

bahwa kemampuan kognitif anak dalam menyebutkan lambang bilangan anak

masih rendah, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang kurang

bervariasi sehingga anak merasa jenuh dan bosan. Hal ini yang menjadi landasan

peneliti untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak di RA Nurul Ittihadiyah,

dari data pada tabel 4.1 yang berupa hasil observasi pratindakan kemampuan

kognitif anak di RA Nurul Ittihadiyah dapat diperjelas melalui diagram di bawah

ini:

Gambar 4.1

Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak

pada Pra Tindakan

100

PRA TINDAKAN

80

60

40

20

76,9

BB

23,1

MB

BSB




45

2. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan Penelitian Siklus |
a. Perencanaan Siklus I
Sebelum melakukan tindakan siklus 1, penulis telah menyusun
perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas, antara lain :
1) Penyusunan RPPM dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian),
penyusunan RPPH tetap menggunakan seperti yang sudah ada di sekolah agar
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran lainnya. Jadi kegiatan bermain bola
diadakan diawal pembelajaran inti, dimana anak-anak masih bersemangat.
2) Menyiapkan tempat dan alat yang digunakan yaitu bola
3) Menyiapkan lembar observasi dan dokumentasi.
b. Pelaksanaan Siklus |
Berdasarkan hasil pertemuan pra siklus yang dilakukan penulis, maka
diperoleh hasil bahwa kecerdasan kinestetik anak masih rendah, untuk itu penulis
melanjutkan ke siklus | yang dilaksanakan 3 kali pertemuan.
C. Hasil Observasi Siklus |
Hasil observasi yang dilakukan penulis dan guru kelompok B di Ra
Al-lkhlas menunjukkan bahwa aktivitas penulis selaku guru selama tindakan kelas
siklus | dalam seluruh kegiatan pembelajaran terkhusus pada Peningkatan
kecerdasan kognitif anak lebih meningkat dari hasil pengamatan ketika pra siklus.

Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Pada Siklus I

Pertemuan |
No: Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan
1. 1 10 41,7 MB
2. 2 9 37,5 MB
3. 3 8 33,3 MB
4. 4 6 25 BB
S. 5 11 45,8 MB
6. 6 10 41,7 MB
7. 7 10 41,7 MB
8. 8 8 33,3 MB
9. 9 11 45,8 MB
10. 10 8 33,3 MB
11. 11 10 41,7 MB
12. 12 10 41,7 MB
13. 13 10 41,7 MB
Jumlah Nilai Anak 121
Rata-rata 9,3
Tabel 4.4
Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Pada
Siklus |
Pertemuan Il
No.
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan
1. 1 11 45,8 MB
2. 2 10 41,7 MB
3. 3 10 41,7 MB
4, 4 7 29,2 MB
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5. 5 12 50 MB
6. 6 11 45,8 MB
7. 7 12 50 MB
8. 8 10 41,7 MB
9. 9 12 50 MB
10. 10 10 41,7 MB
11. 11 11 45,8 MB
12. 12 11 45,8 MB
13. 13 12 50 MB
Jumlah Nilai Anak 139
Rata-rata 10,7
Tabel 4.5
Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan kognitif Anak Pada
Siklus |
Pertemuan 11
No.
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan

1. 1 12 50 MB
2. 2 11 45,8 MB
3. 3 11 45,8 MB
4. 4 9 37,5 MB
S. 5} 14 58,3 BSH
6. 6 12 50 MB
7. 7 13 54,2 BSH
8. 8 11 45,8 MB
9. 9 14 58,3 BSH
10. 10 11 45,8 MB
11. 11 13 54,2 BSH
12. 12 12 50 MB
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13. 13 13 54,2 BSH
Jumlah Nilai Anak 156
Rata-rata 12

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada siklus | pada pertemuan

I memperoleh nilai rata-rata 9,3. Pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata

10,7. dan pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata 12. Pada proses

pembelajaran dalam meningkatkan kecerdasan kognitif anak sudah dapat

memperoleh Kriteria penilaian berkembang sesuai harapan, untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak

Pada Siklus | Pertemuan |

Skor Jumlah Persentase
No o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)
Berkembang Sangat
1. 19-24 0 0
Baik (BSB)
Berkembang Sesuai
2. 13-18 0 0
Harapan ( BSH)
Mulai Berkembang
3. 7-12 12 92,4
(MB)
7,6 Belum Berkembang
4. 0-6 1
(BB)
Jumlah 13 100
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Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak
Pada Siklus | Pertemuan 11

Skor Jumlah Persentase
No o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)
Berkembang Sangat
1. 19-24 0 0 Baik ( BSB )
Berkembang Sesuai
2. 13-18 0 0
Harapan ( BSH)
Mulai Berkembang
3. 7-12 13 100
(MB)
0 Belum Berkembang
4. 0-6 0
(BB)
Jumlah 13 100
Tabel 4.8
Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak
Pada Siklus | Pertemuan 111
Persentase
Skor Jumlah o
No Nilai Anak Keterangan
Rata-Rata Anak
(%)
Berkembang Sangat
1. 19-24 0 0 )
Baik (BSB)
Berkembang Sesuai
2. 13-18 5 38,5
Harapan ( BSH)
61,5 Mulai Berkembang
3. 7-12 8
(MB)
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Belum Berkembang
4. 0-6 0 0
(BB)
Jumlah 13 100
Berdasarkan hasil observasi pada siklus | pada pertemuan I, 1l dan IlI,

penulis melihat bahwa terdapat peningkatan pada kecerdasan kognitif anak
sudah dapat mencapai kriteria berkembang sesuai harapan. Tabel 4.7
menunjukkan bahwa pada pertemuan Il terdapat 8 anak mulai berkembang
dan 5 anak berkembang sesuai harapan, maka dari itu dapat dilihat

peningkatan kecerdasan kognitif anak pada diagram batang di bawah ini :

Gambar 4.2
Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak
pada Siklus I pertemuan I, 11 dan 111
120
100
100
80
60
38,5
40
20
0 0 0 0 0
0
BB MB BSH BSB

H Pertemuan| @ Pertemuanl|l & Pertemuanlil

Untuk mengetahui persentase kemampuan klasikal (PKK) Yaitu :
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PKK =)’ Anak yang mengalami peningkatan x 100%
Y Anak

PKK=5 x 100% =38,5%
13

d. Refleksi Siklus |

Dari hasil observasi yang dilakukan, penulis melihat bahwa terdapat
peningkatan pada kecerdasan kognitif anak sudah dapat mencapai Kkriteria
berkembang sesuai harapan oleh karena itu penulis akan melakukan perbaikan-
perbaikan yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan kognitif
anak mencapai kriteria berkembang sangat baik. Hasil Refleksi pada siklus |
yaitu:

1) Pada kegiatan awal ini anak memiliki respon yang baik terhadap
kehadiran penulis.

2) Pada tahap ini anak mampu menyebutkan lambang bilangan dengan
bermain bola tetapi belum sempurna dikarenakan anak masih malu-
malu untuk melakukan tahapan-tahapan gerakan.

3. Deskripsi Hasil dan Pelaksanaan Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan Siklus 11
Dilihat dari pelaksanaan siklus I maka dapat disimpulkan
beberapa dari tindakan kegiatan perlu dilakukan perbaikan.

Pelaksanaan pada siklus Il dilakukan setelah  penulis
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mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dialami anak selama proses

pelaksanaan pada siklus I, yaitu:

1) Ada beberapa anak yang masih sibuk dengan urusanya sendiri
sehingga anak tidak fokus untukmenyebutkan lambang bilangan.

2) Pada tahap ini anak mampu menyebutkan lambang bilangan
dalam bermain bola tetapi belum sempurna dikarenakan anak
masih malu-malu untukmenyebutkan lambang bilangan

Kegiatan pada siklus Il tetap menggunakan bola yang
sama dengan siklus I, dengan melihat kelemahan-kelemahan diatas,
maka upaya yang dilakukan penulis adalah:

1) Penyusunan RPPM dan RPPH (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian), penyusunan RPPH tetap menggunakan
seperti yang sudah ada di sekolah agar tidak mengganggu
kegiatan pembelajaran lainnya.

2) Penulis memberikan stimulus kepada anak, dengan cara
memberikan motivasi kepada anak serta memberikan anak hal
yang disenanginya. Dalam hal ini penulis memberikan bintang
yang terbuat dari bahan origami, apabila anak bersemangat untuk
berfikir dalam menyebutkan lambang bilangan dan mengikuti
pembelajaran dengan baik. dengan begitu anak jadi termotivasi
dan semangat selama proses pembelajaran berlangsung.

3) Menyiapkan tempat dan alat yang digunakan yaitu bola dan

halaman sekolah
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4) Menyiapkan lembar observasi dan dokumentasi.
Pelaksanaan Siklus 11

Berdasarkan hasil siklus | pada pertemuan I, Il dan Il yang
dilakukan penulis, maka diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan
kecerdasan kognitif anak namun peningkatan tersebut belum
mencapai kriteria berkembang sangat baik, untuk itu penulis harus
melanjutkan ke siklus Il yang dilaksanakan 3 kali pertemuan. maka
upaya yang dilakukan penulis adalah:

1) Penulis memberikan anak waktu yang lebih banyak dengan cara
bermain ceria kepada seluruh anak agar anak lebih mudah
menghapal setiap lamban ng bilangsehinggga anak terlihat lebih
aktif, percaya diri, dan mampu melakukan mengingat lambang

bilangan menjadi lebih baik lagi.

c. Hasil Observasi Siklus 11
Hasil observasi yang dilakukan penulis dan guru kelompok
B di Ra Nurul Ittihadiyah menunjukkan bahwa aktivitas penulis
selaku guru selama tindakan kelas siklus Il dalam seluruh kegiatan
pembelajaran terkhusus pada Peningkatan kecerdasan kognitif anak
lebih meningkat dari hasil pengamatan ketika siklus 1. Hasil

tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini :
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Tabel 4.9
Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Pada
Siklus 11
Pertemuan |
No.
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan
1. 1 12 50 MB
2. 2 12 50 MB
3. 3 12 50 MB
4. 4 10 41,7 MB
5. 5 15 62,5 BSH
6. 6 12 50 MB
7. 7 14 58,3 BSH
8. 8 13 54,2 BSH
9. 9 16 66,7 BSH
10. 10 13 54,2 BSH
11. 11 15 62,5 BSH
12. 12 14 58,3 BSH
13. 13 15 62,5 BSH
Jumlah Nilai Anak 173
Rata-rata 13,4
Tabel 4.10
Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Pada
Siklus 11
No. Pertemuan Il
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan
1. 1 15 62,5 BSH
2. 2 16 66,7 BSH
3. 3 16 66,7 BSH




55

4, 4 12 50 MB
S. 5 17 70,8 BSH
6. 6 15 62,5 BSH
1. 7 17 70,8 BSH
8. 8 16 66,7 BSH
9. 9 17 70,8 BSH
10. 10 15 62,5 BSH
11. 11 18 75 BSH
12. 12 16 66,7 BSH
13. 13 18 75 BSH
Jumlah Nilai Anak 208
Rata-rata 16
Tabel 4.11
Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Pada
Siklus 11
Pertemuan 11
No.
Kode Anak Jumlah Skor % Keterangan

1. 1 19 79,2 BSB
2. 2 19 79,2 BSB
3. 3 20 83,3 BSB
4. 4 15 62,5 BSH
S. 5 20 83,3 BSB
6. 6 18 75 BSH
7. 7 20 83,3 BSB
8. 8 19 79,2 BSB
9. 9 20 83,3 BSB
10. 10 19 79,2 BSB
11. 11 23 95,8 BSB
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12. 12 20 83,3 BSB

13. 13 21 87,5 BSB
Jumlah Nilai Anak 253
Rata-rata 19,5

Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada siklus Il pada pertemuan I

memperoleh nilai rata-rata 13,4. Pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata

16. dan pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata 19,5. Pada proses

pembelajaran dalam meningkatkan kecerdasan kognitif anak sudah dapat

memperoleh Kriteria penilaian berkembang sangat baik, untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.12

Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak
Pada Siklus Il Pertemuan I

Skor Jumlah Persentase
o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)
Berkembang Sangat
19-24 0 0
Baik (BSB)
Berkembang Sesuai
13-18 8 61,5
Harapan ( BSH)
Mulai Berkembang
7-12 5 38,5
(MB)
Belum Berkembang
0-6 0 0
(BB)
Jumlah 13 100




Tabel 4.13
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Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak

Pada Siklus Il Pertemuan 11

Skor Jumlah Persentase
No o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)
i Berkembang Sangat
1) 1924 0 0 Baik ( BSB)
Berkembang Sesuai
2. 13-18 12 92,3
Harapan ( BSH)
3 i Mulai Berkembang
7-12 1 7,7 (MB)
Belum Berkembang
4. 0-6 0 0
(BB)
Jumlah 13 100
Tabel 4.14

Rangkuman Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak

Pada Siklus Il Pertemuan 111

Skor Jumlah Persentase
No o Keterangan
Rata-Rata Anak Nilai Anak (%)
Berkembang Sangat
1. 19-24 11 84,6
Baik (BSB)
Berkembang Sesuai
2. 13-18 2 15,4
Harapan ( BSH)
Mulai Berkembang
3. 7-12 0 0
(MB)
0 Belum Berkembang
4. 0-6 0
(BB)
Jumlah 13 100
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il pada pertemuan I, 1l dan IlI,
penulis melihat bahwa terdapat peningkatan pada kecerdasan kognitif anak
sudah dapat mencapai kriteria berkembang sangat baik. Tabel 4.14
menunjukkan bahwa pada pertemuan |1l terdapat 2 anak mencapai kriteria
berkembang sesuai harapan dan 11 anak berkembang sangat baik, maka
dari itu dapat dilihat peningkatan kecerdasan kognitif anak pada diagram
batang di bawah ini :
Gambar 4.3

Diagram Batang Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak
pada Siklus Il pertemuan I, Il dan 111

100 92,3
90

80
70
60
50
40
30
20
10

BB MB BSH BSB

HPertemuan| HPertemuanll & Pertemuanlll

Untuk mengetahui persentase kemampuan klasikal (PKK) Yaitu :

PKK =)} Anak yang mengalami peningkatan x 100%
Y. Anak

PKK= 11 x 100% =84,6 %
13
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d. Refleksi Siklus Il

Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus 11 selesai dilaksanakan,
penulis mendiskusikan hasil pengamatan dengan guru kelas untuk menarik
kesimpulan berhasil atau tidaknya penelitian ini. Berdasarkan hasil diskusi,
observasi dan dokumentasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena anak sudah dapat mencapai
kriteria peningkatan dalam kecerdasan kognitif. Hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi yang semakin membaik dan kecerdasan kognitif anak mengalami
peningkatan berdasarkan persentase observasi pada kecerdasan kognitif anak pada
siklus 1l. Pertemuan | terdapat 5 anak mencapai kriteria mulai berkembang
(38,5%) dan 8 anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (61,5%).
Pertemuan 1l terdapat 1 anak mencapai kriteria mulai berkembang (7,7%) dan 12
anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (92,3%). Pertemuan Il
terdapat 2 anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (15,4%) dan 11

anak mencapai kriteria berkembang sangat baik (84,5%).
Adapun hasil observasi pada kecerdasan kognitif anak mengalami
peningkatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari nilai rata rata hasil observasi
anak dimulai saat pra siklus, siklus I dan siklus Il pada gambar diagram di bawah

ini:
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Gambar 4.4

Diagram Batang Nilai Rata-Rata Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan
Kognitif Anak pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

25
20
19,5
15
10 12
8,3
5 —
0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Dengan demikian pertanyaan penulis dapat dijawab bahwa kegiatan
menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola merupakan salah satu upaya

yang dapat meningkatkan kecerdasan kognitif anak usia dini pada kelompok B.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan kognitif
anak usia dini melalui kegiatan bermain bola pada kelompok B RA Nurul
Ittihadiyah. Kegiatan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola ini
mengarahkan agar Kecerdasan Kognitif anak usia 5-6 tahun dapat meningkat
menjadi lebih baik lagi. Hasil dari Pra Siklus diperoleh dari 13 anak, 3 anak masih
dikatagorikan belum berkembang (23,1%), 10 anak mencapai kriteria mulai
berkembang (76,9%). Maka dengan hasil Pra Siklus di atas penulis melakukan

perbaikan untuk melaksanakan Siklus | dengan tindakan menggunakan bermain



61

bola agar kecerdasan kognitif anak meningkat, dengan begitu hasil dari Siklus I
diperoleh data kecerdasan kognitif anak masik rendah. Dari 13 anak terdapat 8
(61,5%) anak mulai berkembang, 5 (38,5 %) anak berkembang sesuai harapan, 0
anak belum berkembang dan 0 anak berkembang sangat baik. Adapun persentase
kemampuan klasikal pada siklus I memperoleh 38,5%.

Pada siklus 11 dilaksanakan penelitian dengan memperbaiki
kesulitan yang dihadapi anak untuk memperoleh peningkatan yang maksimal
dengan cara lebih menstimulus anak dengan memberikan motivasi dan banyak
waktu untuk melakukan permainan bola dengan begitu terjadi peningkatan yang
signifikan, anak yang memiliki kriteria peningkatan berkembang sesuai harapan
sebanyak 2 anak (15,4%), kriteria berkembang sangat baik sebanyak 11 anak (
84,6 %), 0 anak kriteria belum berkembang dan O anak kriteria mulai
berkembang. Adapun persentase kemampuan klasikal pada siklus Il memperoleh
84,6 %

Dari penelitian yang dilakukan mulai pada Pra siklus Siklus | dan Siklus Il
menunjukkan bahwa rata-rata anak mengalami peningkatan. Peningkatan pada
kecerdasan kognitif anak memperlihatkan bahwa dengan menggunakan kegiatan
bermain bola lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kecerdasan

kinestetikkognitif anak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi terhadap penelitian tindakan kelas
yang dilakukan selama 2 siklus diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :

1. Kecerdasan kognitif anak usia 5-6 tahun sebelum adanya kegiatan
bermain bola di Ra Nurul Ittihadiyah masih menacapai Kkriteria mulai
berkembang, hal ini dilihat dari hasil observasi penulis pada saat pra
siklus dari 13 anak, 3 anak masih mencapai kriteria belum berkembang
(23,1 %), 10 anak mencapai kriteria mulai berkembang (76,9 %) dan
belum ada anak yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan dan
kriteria berkembang sangat baik. Dengan begitu anak telah mencapai
nilai rata-rata 8,3. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecerdasan kognitif
anak usia 5-6 tahun mulai berkembang.

2. Pelaksanaan kegiatan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain
bola dilakukan dengan 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus Il dengan
masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Pada siklus | anak
melakukan kegiatan bermain bola dengan bimbingan guru dan penulis
sedangkan pada siklus Il anak melakukan kegiatan bermain bolai

dengan teman-temannya tanpa di bimbing oleh guru dan penulis.

62
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3. Kegiatan menyebutkan lambang bilangan dalam bermain bola dapat
meningkatkan Kecerdasan Kognitif anak usia 5-6 tahun di RANurul
Ittihadiyah Tanjung Morawa, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh penulis hingga siklus 1. Pada siklus I,
8 anak mencapai kriteria mulai berkembang (61,5%), 5 anak mencapai
Kriteria berkembang sesuai harapan ( 38,5%) dan adapun persentase
kemampuan klasikal pada siklus I memperoleh 38,5%. Pada siklus Il, 2
anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (15,4%), 11 anak
mencapai kriteria berkembang sangat baik (84,5%) dan adapun
persentase kemampuan klasikal pada siklus 1l yaitu 84,5 %.
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukan bahwa dengan adanya
kegiatan menari pada siklus | hingga siklus Il diperoleh peningkatan.
Inilah yang menunjukkan bahwa kecerdasan kognitif anak usia 5-6
tahun pada kelompok B menjadi meningkat setelah adanya kegiatan

bermain bola di RA Nurul Ittihadiyah Tahun Ajaran 2018/2019.

B. Saran
Berdarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran
yaitu :
a. Bagi guru RA Nurul Ittihadiyah disarankan agar dapat
mengajarkan metode-metode yang baru agara anak mudah
mengingan lambang bilangan dan anak senang dan tertarik untuk

meningkatkan kecerdasan kognitif anak seperti halnya yang
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dilakukan oleh penulis dengan menggunakan bermain bola yang
merupakan permainan yang sederhana sehingga terjadi penigkatan
kecerdasan kognitif yang dialami oleh anak.

. Bagi penulis selanjutnya diharapkan untuk dapat melanjutkan
penelitian ini, sehingga diperoleh hasil yang menyeluruh dan dapat
dijadikan sebagai referensi dalam kegiatan belajar mengajar di

dalam kelas.
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RPPM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Tema/ Subtema : Diri Sendiri/ Aku Makhluk Ciptaan Allah

Semester/ Minggu I/ Ke 2

Kelompok : 4-5 Tahun

Tema Spesifik KD Materi
1. Aku Hamba NAM :1.1,12 Mengenal Tuhan melalui
Allah SWT ciptaan-Nya
Menghargai diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan
sekitar sebagai rasa syukur
kepada Tuhan
2. Aku Anak FM 0 3.3- Menggunakan anggota
yang 4.3, 3.4- tubuh
Berakhlak 4.4 untukmengembangkan
Mulia motorik kasar dan halus
Mengetahui cara hidup
sehat
3. Aku Rajin KOG :2.2, Memiliki perilaku yang
Belajar 2.3,3.5- mencerminkan sikap ingin
4.5, 3.6- tahu dan sikap kreatif
4.6, 3.7- Menyelesaikan masalah
4.7, sehari-hari secara kreatif
Menyampaikan tentang
apa dan bagaimana benda-
benda disekitarnya yang
dikenalnya
Mengenal lingkungan
sosial
4. Aku Anak BHS :3.10- Memahami bahasa reseptif
Sholeh 4.10, Menunjukkan kemampuan
3.11- berbahasa ekspresif
4.11, Mengenal keaksaraan awal
3.12- melalui bermain
4.12, Memiliki perilaku yang
2.14 mencerminkan sikap
santun kepada orangtua,
pendidik, dan teman




5. Aku Anak
yang Sehat,
Cerdas, Ceria

SOSEM : 2.5,
2.6, 2.7,
2.8,2.9,
3.13-
4.13

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
percaya diri

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap taat
kepada aturan sehari-hari
untuk melatih kedisiplinan
Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap sabar
Memiliki perilakau yang
mencerminkan
kemandirian

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikappeduli
mau membantu jika
diminta bantuan
Menunjukkan reaksi emosi
secara wajar

6. Aku Senang
Menolong
Sesama

SENI
4.15

: 3.15-

Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

Mengetahui,

Kepala Sekolah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I)

Medan, 16 Juli 2018

Peneliti

(Firma Utawi)




RPPM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

Tema/ Subtema . Lingkungan ku/ Keluarga ku

Semester/ Minggu  : I/ Ke 4

Kelompok : 4-5 Tahun

RANURUL ITTIHADIYAH

Tema Spesifik

KD

Materi

1. Ayahdan Ibu
Ku

NAM

011,12

Mengenal Tuhan melalui
ciptaan-Nya

Menghargai diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan
sekitar sebagai rasa syukur
kepada Tuhan

2. Kakek dan
Nenek Ku

FM

:3.3-4.3

Menggunakan anggota
tubuh
untukmengembangkan
motorik kasar dan halus

3. Sayang
Saudara Ku

KOG

1 2.2,
2.3, 3.5-
4.5, 3.6-
4.6, 3.7-
4.7

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap ingin
tahu dan sikap kreatif
Menyelesaikan masalah
sehari-hari secara kreatif
Menyampaikan tentang apa
dan bagaimana benda-
benda disekitarnya yang
dikenalnya

Mengenal lingkungan
sosial

4. Paman dan
Bibi

BHS

:3.10-
4.10,
3.11-
4.11,
3.12-
4.12

Menunjukkan kemampuan
berbahasa reseptif
Menunjukkan kemampuan
berbahasa ekspresif
Mengenal keaksaraan awal
melalui bermain




5. Keluarga Besar
Ku

SOSEM : 25,
2.6, 2.7,
2.8,2.9,
2.10,
2.11

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
percaya diri

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap taat
kepada aturan sehari-hari
untuk melatih kedisiplinan
Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap sabar
Memiliki perilakau yang
mencerminkan
kemandirian

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap peduli
mau membantu jika
diminta bantuan

Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
kerjasama

Memiliki perilaku yang
dapat menyesuaikan diri

6. 123 Sayang
Semuanya

SENI  :3.15-
4.15

Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

Mengetahui,

Kepala Sekolah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I)

Medan, 30 Agustus2018

Peneliti

(Firma Utawi)




RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
RA NURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli /2

Tema / Sub Tema : Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik : Aku hamba Allah SWT

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Senin, 16 Juli 2018

KD : NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.7-4.7),

BHS (3.10-4.10), SOSEM (2.5, 2.9), SENI (3.15-

4.15)

A. Materi dalam kegiatan

e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan

halus

o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, Menjelaskan

lingkungan sekitar secara sederhana
e Memahami bahasa reseptif menyimak dan membaca
e Membuat karya seni dalam bentuk cerita
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Terbiasa menyebutkan nama Tuhan sebagai pencipta

e Terbiasa menyapa guru saat penyambutan, senang mengajak temannya

untuk berkomunikasi positif

¢ Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan

e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan

¢ mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan

sesudah makan
C. Alat dan Bahan
¢ Perlengkapan bermain Bola
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
¢ RA berTadarus (1 surah)
e Berdiskusi tentang aku hamba Allah
e Bernyanyi lagu makhluk ciptaan Allah



¢ Berdiskusi tentang pelaksanaan sholat
e Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
e (Cerita yang disampaikan dengan tema “‘shalat yuk
2. Anak menanya :
e Dengan benar dan sopan akibat orang yang tidak melaksanakan sholat
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar
e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
o Kegiatan kelompok 1 : mendeskripsikan jumlah gambar orang yang
sedang sholat
e Kegiatan kelompok 2 : bercerita menggunakan bola

"’

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan
e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
e Penguatan pengetahuan yang didapat anak
F. Penutup (15 menit)

e Menanyakan perasaan selama hari ini

e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

e Bercerita pendek berisi pesan-pesan

e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 16 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda Tan, SPD.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli/2

Tema / Sub Tema . Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik : Aku anak yang berakhlak mulia

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal - Selasa, 17 Juli 2018

KD ' NAM (1.2), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.5-4.5),

BHS (3.11-4.11), SOSEM (2.7, 3.13-4.13), SENI
(3.15-4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Terampilmenggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas
e Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, Mengerti masalah
sederhana yang dihadapi
e Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif
e Membuat karya seni dalam bentuk cerita
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
o Terbiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan
o Bersikap tenang tidak lekas marah, mengenal emosi diri dan orang lain
secara wajar
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
e mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar gambar akhlak baik dan buruk, boneka jari karakter manusia,
perlengkapan cerita dengan boneka jari
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA berTadarus (1 surah)
o Berdiskusi tentang akhlak baik dan buruk menggunakan gambar
e Bernyanyi lagu anak baik



¢ Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
e (Cerita yang disampaikan dengan tema “jangan marah!” menggunakan
boneka jari
2. Anak menanya :
e Dengan benar dan sopan tentang akhlak baik dan buruk
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar
¢ Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
e Kegiatan kelompok 1 : bercerita dengan judul “jangan marah!”
Kegiatan kelompok 2 : mempraktikan hadist jangan marah dengan
gerakan

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
e Menanyakan perasaan selama hari ini
e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 17 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli/2

Tema / Sub Tema : Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik . Aku rajin belajar

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Rabu, 18 Juli 2018

KD *NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.6-4.6 ),

BHS (3.10-4.10), SOSEM (2.6, 2.7), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Terampilmenggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, Menghubungkan
atau menjodohkan gambar
e Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang lebih
banyak
e Membuat karya seni dalam bentuk cerita
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya
e Mentaati aturan kelas, tidak mudah mengeluh
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
e mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar tugas, bola-bola dalam kertas
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA berTadarus (1 surah)
o Berdiskusi tentang sikap rajin dan pemalas
e Bernyanyi lagu nama-nama hari
¢ Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran



E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
2. Cerita yang disampaikan dengan tema “‘akibat ali yang pemalas”
menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 5
3. Anak menanya :
e Dengan benar dan sopan tentang sikap rajin dan pemalas
4. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
5. Anak menalar
e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
6. Anak mengomunikasikan :
o Kegiatan kelompok 1 : bercerita dengan judul “akibat ali yang pemalas”
menyebutkan lambang bilangan
o Kegiatan kelompok 2 : mencocokkan gambar anak rajin dan pemalas

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

o Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
e Menanyakan perasaan selama hari ini
e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 18 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli /2

Tema / Sub Tema : Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik : Aku anak soleh

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Kamis, 19 Juli 2018

KD : NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.3, 3.6-4.6),

BHS (3.12-4.12), SOSEM (2.7, 2.9), SENI (3.15-

4.15)

A. Materi dalam kegiatan

e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan

halus
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung
e Menyebutkan lambang angka sesuai media yang titunjukan guru
e Membuat karya seni dalam bentuk menulis
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan

¢ Bersikap tenang tidak lekas marah, peduli dan mau membantu sesama

e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan

¢ mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan

sesudah makan

C. Alat dan Bahan

e Lembar tugas, boneka jari karakter manusia
D. Pembukaan

e Penerapan SOP pembukaan

e RA berTadarus (1 surah)

¢ Berdiskusi tentang anak sholeh dan tidak sholeh menggunakan bola

o Mempraktikan tepuk anak sholeh

o Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran



E. Inti (60 menit)

1.

Anak mengamati :

e Anak mengamati pendeskripsian sikap anak sholeh dan tidak sholeh

Anak menanya :

e Dengan benar dan sopan akibat jika tidak menjadi anak sholeh

Anak mengumpulkan informasi:

e Melalui penjelasan guru

Anak menalar

¢ Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali

Anak mengomunikasikan :

e Kegiatan kelompok 1 : mendeskripsikan sikap anak sholeh dan tidak
sholeh

o Kegiatan kelompok 2 : menghitung jumlah alat-alat sholat

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)

e Menanyakan perasaan selama hari ini

e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

e Bercerita pendek berisi pesan-pesan

e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 19 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

( Tengku Reyha Hilda Tan, Spd.I) ( Firma Utawi )



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli /2

Tema / Sub Tema : Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik . Aku anak yang sehat, cerdas, ceria.

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Jum’at, 20 Juli 2018

KD : NAM (1.2), FM (3.4-4.4), KOG (2.3, 3.5-4.5),

BHS (3.11-4.11), SOSEM (2.6, 2.9), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan

Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif, Menyelesaikan tugas
meskipun menghadapi kesulitan

Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif

Membuat karya seni dalam bentuk bernyanyi

B. Materi yang masuk dalam pembiasaan

Terbiasa mengucapkan kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan

Mentaati aturan kelas, memiliki perilaku yang mencerminkan sikap peduli
Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan

Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan

C. Alat dan Bahan

Lembar tugas, lembar gambar, krayon,

D. Pembukaan

Penerapan SOP pembukaan

Senam pagi

RA berTadarus (1 surah)

Berdiskusi tentang bagaimana cara hidup sehat, cerdas, dan ceria
Menyanyikan lagu aku anak sehat

Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran



E. Inti (60 menit)

1.

Anak mengamati :

e Lembar gambar ciri-ciri anak sehat, cerdas, dan ceria

Anak menanya :

e Dengan benar dan sopan

Anak mengumpulkan informasi:

e Melalui penjelasan guru

Anak menalar

¢ Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali

Anak mengomunikasikan :

e Kegiatan kelompok 1 : mewarnai pola kotak obat

o Kegiatan kelompok 2 : bernyanyi lagu aku anak sehat

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)

e Menanyakan perasaan selama hari ini

e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

e Bercerita pendek berisi pesan-pesan

e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 20 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda Tan, Spd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli /2

Tema / Sub Tema : Diri sendiri / Aku makhluk ciptaan Allah
Tema Spesifik . Aku senang menolong sesama

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Sabtu, 21 Juli 2018

KD :NAM (1.2), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.6-4.6),

BHS (2.14), SOSEM (2.7, 2.8), SENI (3.15-4.15)

A. Materi dalam kegiatan

Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun

Membuat karya seni dalam bentuk menempel fuzzle

B. Materi yang masuk dalam pembiasaan

Terbiasa mengucapkan rasa syukur terhadap ciptaan Allah

Bersikap tenang tidak lekas marah, memiliki perilaku yang mencerminkan
kemandirian

Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan

Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan

C. Alat dan Bahan

Lembar tugas, lem, kartu angka, lembar gambar

D. Pembukaan

Penerapan SOP pembukaan

RA berTadarus (1 surah)

Berdiskusi tentang sikap yang ingin menolong

Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran

E. Inti (60 menit)



1. Anak mengamati :
e Gambar dengan sikap saling tolong menolong
2. Anak menanya :
e Tentang manfaat sikap tolong menolong
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar
e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
o Kegiatan kelompok 1 : menghitung dengar kartu angka
o Kegiatan kelompok 2 : menempel puzzle

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
e Menanyakan perasaan selama hari ini
e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 21 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I) (Firma Utawi
)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli/ 4

Tema/ Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : Ayah dan Ibu ku

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018

KD : NAM (1.2), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.7-4.7),

BHS (3.10-4.10), SOSEM (2.6, 2.10), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan

Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, mengenal
lingkungan sosial

Memahami informasi yang didengarnya

Membuat karya seni dalam bentuk kolase

B. Materi yang masuk dalam pembiasaan

Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan

Mentaati aturan kelas, menerima perbedaan teman dengan dirinya
Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan

Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan

C. Alat dan Bahan
Lembar tugas, lem, serbuk rautan,
D. Pembukaan

Penerapan SOP pembukaan

RA berTadarus (1 surah)

Bernyanyi sayang keluarga

Berdiskusi tentang mengenal anggota keluarga



e Berdiskusi tentang menghormati orang tua
¢ Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
e Guru menjelaskan cara menghormati orang tua dengan memberi
contoh
2. Anak menanya :
e Tentang hal yang terkait dengan menghormati orang tua
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar
e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
e Kegiatan kelompok 1 : mengkolase kumis ayah
o Kegiatan kelompok 2 : mendengar cerita tentang sayang ibu dan bapak

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
¢ Menanyakan perasaan selama hari ini
e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 6 Agustus 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1/ Juli/ 4

Tema/ Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : Kakek dan nenek ku

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Selasa, 7 Agustus 2018

KD :NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.6-4.6),

BHS (3.11-4.11), SOSEM (2.5, 2.11), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, mengenal benda
dengan menghubungkan satu benda dengan benda yang lain
e Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif
e Membuat karya seni dalam bentuk kertas
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, memiliki
perilaku yang dapat menyesuaikan diri
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
e Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar tugas, pinsil, lembar gambar, kertas origami
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA bertadarus (1 surah)



e Bernyanyi burung kakak tua

o Berdiskusi tentang menghormati kakek-nenek

o Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)

1. Anak mengamati :

Cerita guru tentang menghormati nenek dan kakek

2. Anak menanya :

Tentang hal yang terkait dengan menghormati orang tua

3. Anak mengumpulkan informasi:

Melalui penjelasan guru

4. Anak menalar

Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab

apabila ditanyakan kembali

5. Anak mengomunikasikan :
e Kegiatan kelompok 1 : menghubungkan gambar keluarga
o Kegiatan kelompok 2 : bercerita secara singkat dengan boneka jari

Recalling

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)

Menanyakan perasaan selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

Bercerita pendek berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 31 Juli 2018

Kepala Sekolah Peneliti

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : 1 / Agustus / 4

Tema / Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : Sayang saudara ku

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Rabu, 01 Agustus 2018

KD :NAM (1.2), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.6-4.6),

BHS (3.11-4.11), SOSEM (2.8, 2.9), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus
e Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, membuat pola
ABCD-ABCD
e mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat dengan kalimat
sederhana
e Membuat karya seni dalam bentuk bernyanyi
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
o memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kemandirian, menghargai
orang lain
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
¢ Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar tugas, kartu huruf, lembar gambar, boneka jari
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA berTadarus (1 surah)
e Bernyanyi lagu anggota keluarga dalam B.Ing



o Berdiskusi tentang kegiatan mengeja dengan kartu huruf
¢ Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
e Cerita guru tentang menghormati saudara
2. Anak menanya :
e Tentang hal yang terkait dengan menghormati saudara
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar

e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab

apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
e Kegiatan kelompok 1 : mengeja dengan kartu huruf

e Kegiatan kelompok 2 : bercerita pengalaman dengan saudara secara

singkat menggunakan boneka jari
Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain

e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
¢ Menanyakan perasaan selama hari ini

e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang

paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 01 Agustus 2018

Kepala Sekolah Peneliti

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : I / Agustus / 4

Tema/ Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : Paman dan bibi

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Kamis, 02 Agustus 2018

KD :NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.2, 3.6-4.6),

BHS (3.10-4.10), SOSEM (2.7, 2.8), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung
e Mengulang kalimat yang lebih kompleks
e Membuat karya seni dalam bentuk mewarnai
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Mengenal Tuhan melalu ciptaan-Nya
o memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar, Terbiasa tidak
bergantung pada orang lain
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
e Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar tugas, krayon, lembar gambar, boneka jari
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA berTadarus (1 surah)



e Bernyanyi lagu baman datang
¢ Berdiskusi tentang menghormati paman dan bibi
o Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)
1. Anak mengamati :
e Cerita guru tentang menghormati paman dan bibi
2. Anak menanya :
e Tentang hal yang terkait dengan menghormati orang yang lebih tua
3. Anak mengumpulkan informasi:
e Melalui penjelasan guru
4. Anak menalar
e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali
5. Anak mengomunikasikan :
e Kegiatan kelompok 1 : menghitung jumlah baju bibi
e Kegiatan kelompok 2 : mewarnai hewan ternak paman

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

o Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)
e Menanyakan perasaan selama hari ini
e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai
e Bercerita pendek berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 02 Agustus 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha HildaTan, Spd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : I / Agustus / 4

Tema/ Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : Keluarga besar ku

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Jum’at, 03 Agustus 2018

KD :NAM (1.2), FM (3.3-4.3), KOG (2,3, 3.7-4.7),

BHS (3.12-4.12), SOSEM (2.8, 2.9), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif, menyajikan berbagai
karyanya dalam bentuk cerita
Menunjukkan bentuk-bentuk simbol
Membuat karya seni dalam bentuk cerita
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
o Terbiasa mengucap rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan
e Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian, Berbagi dengan
orang lain
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
¢ Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan

C. Alat dan Bahan

e Lembar tugas, kartu huruf, lembar gambar, boneka jari karakter manusia
D. Pembukaan

e Penerapan SOP pembukaan

e RA berTadarus (1 surah)



Bernyanyi keluarga dalam b. Ing

Berdiskusi tentang tentang bentuk simbol huruf nama-nama anggota
keluarga

Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran

E. Inti (60 menit)

1.

Anak mengamati :

e Cerita guru tentang menghormati keluarga

Anak menanya :

e Tentang hal yang terkait dengan menghormati keluarga

Anak mengumpulkan informasi:

e Melalui penjelasan guru

Anak menalar

e Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab
apabila ditanyakan kembali

Anak mengomunikasikan :

e Kegiatan kelompok 1 : menunjukan lambang huruf

o Kegiatan kelompok 2 : menceritakan tentang keluarga secara singkat

Recalling

e Merapikan alat-alat yang telah digunakan

e Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
e Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

e Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

e Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)

e Menanyakan perasaan selama hari ini

e Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

e Bercerita pendek berisi pesan-pesan

¢ Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

e SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 03 Agustus 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda Tan, Spd.I) (Firma Utawi)



RPPH
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RANURUL ITTIHADIYAH

Semester / Bulan / Minggu ke : I / Agustus / 4

Tema/ Sub Tema : Lingkungan ku / Keluargaku

Tema Spesifik : 12 3 sayang semuanya

Kelompok / Usia : A/ 4-5tahun

Hari / Tanggal : Sabtu, 04 Agustus 2018

KD :NAM (1.1), FM (3.3-4.3), KOG (2.3, 3.7-4.7),

BHS (3.11-4.11), SOSEM (2.5, 3.11), SENI (3.15-
4.15)

A. Materi dalam kegiatan
e Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik kasar dan
halus
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif, menjelaskan
lingkungan sekitarnya secara sederhana
e Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif
e Membuat karya seni dalam bentuk bernyanyi
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan
e Terbiasa menyebut nama Tuhan sebagai pencipta
o Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, memiliki
perilaku yang dapat menyesuaikan diri
e Pengucapan salam masuk ke dalam SOP kedatangan dan kepulangan
e Do’a sebelum belajar masuk ke dalam SOP pembukaan
¢ Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk ke dalam SOP sebelum dan
sesudah makan
C. Alat dan Bahan
e Lembar tugas, lembar gambar
D. Pembukaan
e Penerapan SOP pembukaan
e RA berTadarus (1 surah)



e Bernyanyi 123 sayang semuanya

o Berdiskusi tentang menghormati keluarga

o Berdiskusi tentang aturan yang harus ditaati saat pembelajaran
E. Inti (60 menit)

1. Anak mengamati :

Penjelasan guru tentang menyayangi keluarga

2. Anak menanya :

Tentang hal yang terkait

3. Anak mengumpulkan informasi:

Melalui penjelasan guru

4. Anak menalar

Anak memahami apa yang dijelaskan guru dan dapat menjawab

apabila ditanyakan kembali

5. Anak mengomunikasikan :
o Kegiatan kelompok 1 : bernyanyi lagu 1 2 3 sayang semuanya
o Kegiatan kelompok 2 : membuat peta keluarga

Recalling

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

F. Penutup (15 menit)

Menanyakan perasaan selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan mana yang
paling disukai

Bercerita pendek berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

SOP kepulangan

Mengetahui, Medan, 04 Agustus 2018

Kepala Sekolah Peneliti

(Tengku Reyha Hilda, Spd.I) (Firma Utawi)



L ampiran 3



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: SALSABILA NADIFA
01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik

Penilaian

Tgl 16
Juli 2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan kaki

bola

1. | antara mata dan | ketika sedang bermain

tangan bola serta menyebutkan
angka

2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung
melempar dan | lambang bilangan mulai
menangkap dari 1-20
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan

3. | Kelancaran Mampu melempar dan
melempar dan | menangkap bola dengan
menangkap sendiri tanpa di bantu




Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan

lamabang setelah bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan
dan kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat
Kepala RA Nurul

Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan,

SPd.1 )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: NURUL SYAFITRI
01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik
Penilaian

Tgl 16
Juli 2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan kaki

melempar dan
menangkap

1. | antara mata dan | ketika sedang bermain

tangan bola serta menyebutkan
angka

2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan

3. | Kelancaran Mampu melempar dan

menangkap bola dengan
sendiri tanpa di bantu




bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan

lamabang setelah bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan dan
kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: DEVI ANGGRAINI
01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik
Penilaian

Tgl 16
Juli 2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan

melempar dan
menangkap

1. | antara mata dan | kaki ketika sedang
tangan bermain bola serta
menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap
gerakan bola dan menghitung
melempar dan | lambang bilangan
menangkap mulai dari 1-20
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan

menangkap bola
dengan sendiri tanpa di




bola bantu
Kelancaran Mampu menyebutkan
menyebutkan lamabang bilangan
lamabang setelah bermain bola
bilangan setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu melakukan
gerakan tangan | gerakan melempar dan
dan kaki menangkap bola
dengan menggunakan
tangan dan kaki
Kelancaran Mampu melempar bola
menyebutkan sambil menyebutkan
urutan bilangan | lambang bilangan
1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa,19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: KHUMAIRA
01
- JULI
Aspek Indikator Teknik Capaian
Perkembangan | Perkembangan Penilaian Tgl 16 Juli | Akhir
NO 2018

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan

1. | antara mata dan | kaki ketika sedang
tangan bermain bola serta
menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap
gerakan bola dan menghitung
melempar dan lambang bilangan
menangkap mulai dari 1-20
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan

melempar dan

menangkap bola




menangkap

dengan sendiri tanpa di

bola bantu
Kelancaran Mampu menyebutkan
menyebutkan lamabang bilangan
lamabang setelah bermain bola
bilangan setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu melakukan
gerakan tangan | gerakan melempar dan
dan kaki menangkap bola
dengan menggunakan
tangan dan kaki
Kelancaran Mampu melempar bola
menyebutkan sambil menyebutkan
urutan bilangan | lambang bilangan
1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

:RENDI IRAWAN
01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik

Penilaian

Tgl 16 Juli
2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan kaki

1. | antara mata dan | ketika sedang bermain

tangan bola serta menyebutkan
angka

2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan

3. | Kelancaran Mampu melempar dan

melempar dan

menangkap bola dengan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan

lamabang setelah bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan dan
kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: ZAKY FARHAN DERMAWAN
01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik
Penilaian

Tgl 16 Juli
2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan
gerakan tangan dan

melempar dan

1. | antara mata dan | kaki ketika sedang
tangan bermain bola serta
menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap
gerakan bola dan menghitung
melempar dan lambang bilangan
menangkap mulai dari 1-20
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan

menangkap bola




menangkap

dengan sendiri tanpa di

bola bantu
Kelancaran Mampu menyebutkan
menyebutkan lamabang bilangan
lamabang setelah bermain bola
bilangan setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu melakukan
gerakan tangan | gerakan melempar dan
dan kaki menangkap bola
dengan menggunakan
tangan dan kaki
Kelancaran Mampu melempar bola
menyebutkan sambil menyebutkan
urutan bilangan | lambang bilangan
1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama

Minggu

Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: MUHAMMAD ALFIN HASIBUAN

angka

: JULI
Aspek Indikator Teknik Capaian
Perkembangan | Perkembangan Tgl 16 Juli 2018 Akhir
NO Penilaian
Mampu
Mengkoordinasi | melakukan
1. | antara mata dan | gerakan
tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan




Kecepatan Mampu
gerakan menangkap
melempar dan bola dan
menangkap menghitung
bola sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari 1-
bilangan 20
Kelancaran Mampu
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu
menyebutkan menyebutkan
lamabang lamabang
bilangan setelah | bilangan
bermain bola setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan

tangan dan




kaki

Kelancaran
menyebutkan
urutan bilangan
1-20 dengan
melempar bola

Mampu
melempar
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

:IZATUL HUSNA
01

melempar dan

menangkap bola dengan

: JULI
Aspek Indikator Teknik Capaian
Perkembangan | Perkembangan Penilaian | Tgl 16 Juli Akhir
NO 2018
Mampu melakukan
Mengkoordinasi | gerakan tangan dan kaki
1. | antara mata dan | ketika sedang bermain bola
tangan serta menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan setelah

lamabang bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan dan
kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa,19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: MAWAR SYAFITRI

01
: JULI
Aspek Indikator Teknik Capaian
Perkembangan | Perkembangan Penilaian Tgl 16 Juli Akhir
NO 2018
Mampu melakukan
Mengkoordinasi | gerakan tangan dan kaki
1. | antara mata dan | ketika sedang bermain
tangan bola serta menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan
melempar dan | menangkap bola dengan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan

lamabang setelah bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan dan
kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa,19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: NABILA SALSABILA

01
: JULI
Aspek Indikator Teknik Capaian
Perkembangan | Perkembangan Penilaian Tgl 16 Akhir
NO Juli 2018
Mampu melakukan
Mengkoordinasi | gerakan tangan dan kaki
1. | antara mata dan | ketika sedang bermain bola
tangan serta menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap bola
gerakan dan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan
melempar dan | menangkap bola dengan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan setelah

lamabang bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan

gerakan tangan | gerakan melempar dan

dan kaki menangkap bola dengan
menggunakan tangan dan
kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa,19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

01

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

: NAURA
- JULI
NO Aspek Indikator P-gﬁﬁg:;(n Tglzéié uli Capaian
Perkembangan Perkembangan Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan gerakan
tangan dan kaki ketika sedang

1. | antara mata dan | bermain bola serta
tangan menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap bola dan
gerakan menghitung lambang bilangan
melempar dan | mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan

melempar dan

menangkap bola dengan sendiri




menangkap

tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan lamabang

menyebutkan bilangan setelah bermain bola

lamabang

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan gerakan

gerakan tangan | melempar dan menangkap bola

dan kaki dengan menggunakan tangan
dan kaki

Kelancaran Mampu melempar bola sambil

menyebutkan menyebutkan lambang bilangan

urutan bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa,19 Juli 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

: TANIA SAMURA

01
: JULI

NO

Aspek
Perkembangan

Indikator
Perkembangan

Teknik
Penilaian

Tgl 16 Juli
2018

Capaian
Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan gerakan
tangan dan kaki ketika sedang

1. | antara mata dan | bermain bola serta
tangan menyebutkan angka
2. | Kecepatan Mampu menangkap bola dan
gerakan menghitung lambang bilangan
melempar dan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan
3. | Kelancaran Mampu melempar dan

melempar dan

menangkap bola dengan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan setelah

lamabang bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan gerakan

gerakan tangan | melempar dan menangkap

dan kaki bola dengan menggunakan
tangan dan kaki

Kelancaran Mampu melempar bola sambil

menyebutkan menyebutkan lambang

urutan bilangan | bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Nama
Minggu
Bulan

Skala Capaian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester | T.A 2018/2019 Pada Pra Siklus

01

:NACITA PUTRI
- JULI
i Teknik Tgl 16 .
Aspek Indikator o : Capaian
NO Perkembangan Perkembangan Penilaian | Juli 2018 Akhir

Mengkoordinasi

Mampu melakukan gerakan
tangan dan kaki ketika

1. | antara mata dan | sedang bermain bola serta
tangan menyebutkan angka

2. | Kecepatan Mampu menangkap bola dan
gerakan menghitung lambang
melempar dan | bilangan mulai dari 1-20
menangkap
bola sambil
menyebutkan
lambang
bilangan

3. | Kelancaran Mampu melempar dan

melempar dan

menangkap bola dengan




menangkap

sendiri tanpa di bantu

bola

Kelancaran Mampu menyebutkan

menyebutkan lamabang bilangan setelah

lamabang bermain bola

bilangan setelah

bermain bola

Kekuatan Mampu melakukan gerakan

gerakan tangan | melempar dan menangkap

dan kaki bola dengan menggunakan
tangan dan kaki

Kelancaran Mampu melempar bola

menyebutkan sambil menyebutkan

urutan bilangan | lambang bilangan

1-20 dengan

melempar bola




Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 19 Juli 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : SALSABILA NADIFA
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Indikator | Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tyl Tgl Tgl Tyl Tgl Tgl
0 | Perkembangan | Perkembanga | Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
n 8 8 8 8 8 8
Akhir
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan I
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas

gerakan

menangkap




melempar dan

bola dan

menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan | bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar
dan
menangkap
bola dengan
menggunakan

tangan dan




kaki

6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan | melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 23 Agusstus 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : NURUL SYAFITRI
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Indikator | Teknik Senin Selasa Rabu Kamis | Jum’at Sabtu Capaia
Tyl Tyl Tyl Tyl Tyl Tyl
0 | Perkembangan | Perkembanga | Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/8/201 | 10/8/201 | 11/8/201 |n
n 8 8 8 8 8 8
Akhir
1. | Mengkoordinas | Mampu Observas
i melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas

gerakan menangkap




melempar dan

bola dan

menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan

kaki




Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

Tanjung Morawa, 23 Agusstus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : DEVI ANGGRAINI
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tgl Tgl Tgl Tyl Tgl Tyl
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
8 8 8 8 8 8
Akhir
Perkembanga
n
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan I
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola

serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan | bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan [
melempar

dan




menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki

6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 23 Agusstus 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : KHUMAIRA
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Indikator | Teknik Senin Selasa Rabu | Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl
0 | Perkembangan | Perkembanga | Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
n 8 8 8 8 8 8
Akhir
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan




menangkapbol | menghitung i
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan I
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang [
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan I
melempar
dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan

kaki




6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan | melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : RENDI IRAWAN
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tyl Tyl Tgl Tyl Tgl Tyl
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan I
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola

serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan | bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan [
melempar

dan




menangkap

bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itithadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak
Minggu o

Bulan : AGUSTUS

: ZAKY FARHAN DERMAWAN

N

0]

Aspek

Perkembangan

Indikator

Perkembanga

n

Teknik

Penilaian

Senin
Tgl
6/08/201
8

Selasa
Tgl
7/08/201

8

Rabu
Tgl
8/08/201
8

Kamis
Tgl
9/08/201
8

Jum’at

Tgl
10/08/201
8

Sabtu
Tgl
11/08/201

8

Capaia

Akhir

Mengkoordina
Si

Antara mata
dan tangan

Mampu
melakukan
gerakan
tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan

Observas




angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan I
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang I
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar
dan

menangkap




bola dengan

menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

e Pengamat

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus I

Nama Anak : MUHAMMAD ALFIN HASIBUAN
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tgl Tyl Tgl Tyl Tgl Tyl
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
8 8 8 8 8 8
Akhir
Perkembanga
n
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan I
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola

serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan [
melempar

dan




menangkap

bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak
Minggu o

Bulan : AGUSTUS

- IZATUL HUSNA

N

0]

Aspek

Perkembangan

Indikator

Perkembanga

n

Teknik

Penilaian

Senin
Tg
6/08/201
8

Selasa
Tgl
7/08/201

8

Rabu
Tgl
8/08/201

8

Kamis

Tgl
9/08/201
8

Jum’at

Tgl
10/08/201
8

Sabtu
Tgl
11/08/201

8

Capaia

Akhir

Mengkoordina
Si

Antara mata
dan tangan

Mampu
melakukan
gerakan
tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan

Observas




angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan I
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang I
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar
dan

menangkap




bola dengan

menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 1l T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : MAWAR SYAFITRI
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Indikator | Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl
0 | Perkembangan | Perkembanga | Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
n 8 8 8 8 8
8 Akhir
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan




menangkapbol | menghitung i
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan I
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang [
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan I
melempar
dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan

kaki




6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan | melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak
Minggu o

Bulan : AGUSTUS

: NABILA SALSABILA

N

0]

Aspek

Perkembangan

Indikator

Perkembanga

n

Teknik

Penilaian

Senin
Tgl
6/08/201
8

Selasa
Tgl
7/08/201
8

Rabu
Tgl
8/08/201

8

Kamis
Tgl
9/08/201
8

Jum’at

Tgl
10/08/201
8

Sabtu

Tgl
11/08/201
8

Capaia

Akhir

Mengkoordina
Si

Antara mata
dan tangan

Mampu
melakukan
gerakan
tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan

Observas




angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan I
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang I
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar
dan

menangkap




bola dengan

menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini
Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : NAURA
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Indikator | Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl Tgl
0 | Perkembangan | Perkembanga | Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
n 8 8 8 8 8 8
Akhir
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan




menangkapbol | menghitung i
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan I
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang [
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan I
melempar
dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan

kaki




6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan | melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )



Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester Il T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak : TANIA SAMURA
Minggu o
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 8/08/201 | 9/08/201 | 10/08/201 | 11/08/201 | n
8 8 8 8 8 8
Akhir
Perkembanga
n
1. | Mengkoordina | Mampu Observas
Si melakukan
Antara mata gerakan I
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola

serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbol | menghitung
a sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar
menangkap dan i
bola menangkap
bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah setelah
bermain bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan [
melempar

dan




menangkap

bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil I
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agusstus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus |

Nama Anak NACITA PUTRI
Minggu ;
Bulan : AGUSTUS
N Indikator Capaia
Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
0 Perkembanga Tanggal | Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal n
Perkembangan Penilaian | 6/08/201 | 7/08/201 | 18/08/201 | 19/08/201 | 20/08/201 | 21/08/201
n 8 8 8 8 8 8 Akhir
1. | Mengkoordinas | Mampu Observas
i melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung

sambil

lambang




menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan




melempar bola

lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : SALSABILA NADIFA
Minggu |
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
1. | Mengkoordinas | Mampu Observas
i melakukan
Antara mata gerakan i
dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola

serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : NURUL SYAFITRI
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24 Pengamat

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 1l T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : DEVI ANGGRAINI
Minggu |
Bulan : AGUSTUS
No Aspek Indikator Teknik TSeninI TSelasaI TRabuI TKamisI TJum’atI TSabtuI Capaian
. angga angga angga angga angga angga _
Perkembangan | Perkembangan | Penilaian | 1505006 | 14182018 | 15/8/2018 | 16/8/2018 | 18/08/2018 | 20/8/2018 | KNI
1. | Mengkoordinasi | Mampu Observasi
Antara mata melakukan
dan tangan gerakan tangan
dan kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observasi
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan mulai
lambang dari angka 1-




bilangan 10
Kelancaran Mampu Observasi
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap
bola bola dengan
sendiri tanpa di
bantu
Kelancaran Mampu Observasi
menyebut menyebutkan
lambang lambang
bilangan setelah | bilangan
bermain bola setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu Observasi
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
Kelancaran Mampu Observasi
menyebutkan melempar bola
urutan bilangan | sambil
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang




bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018
e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus II

Nama Anak : KHUMAIRA
Minggu |
Bulan : AGUSTUS
No | Aspek Indikator | Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaian
Tanggal | Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal
Perkembangan Penilaian | 13/8/2018 | 14/8/2018 | 15/8/2018 | 16/8/2018 | 18/8/2018 | 20/08/2018 | Akhir
Perkembangan
1. | Mengkoordinasi | Mampu Observasi
Antara mata melakukan
dan tangan gerakan tangan
dan kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observasi
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan
menangkapbola | menghitung

sambil

lambang




menyebutkan

bilangan mulai

lambang dari angka 1-10
bilangan
Kelancaran Mampu Observasi
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap
bola bola dengan
sendiri tanpa di
bantu
Kelancaran Mampu Observasi
menyebut menyebutkan
lambang lambang
bilangan setelah | bilangan
bermain bola setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu Observasi
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
Kelancaran Mampu Observasi
menyebutkan melempar bola

urutan bilangan
1-20 dengan

sambil
menyebutkan




melempar bola

lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus II

Nama Anak : RENDI IRAWAN
Minggu |
Bulan : AGUSTUS
No Aspek Indikator Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaian
Perkembangan | Perkembangan | Penilaian Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Akhir
13/08/2018 | 14/08/2018 | 15/08/2018 | 16/08/2018 | 18/08/2018 | 20/08/2018
1. | Mengkoordinasi | Mampu Observasi
Antara mata melakukan
dan tangan gerakan tangan
dan kaki ketika
sedang
bermain bola
serta
menyebutkan
angka
2. | Kecepatan Mampu Observasi
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan mulai
lambang dari angka 1-




bilangan 10
Kelancaran Mampu Observasi
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap
bola bola dengan
sendiri tanpa di
bantu
Kelancaran Mampu Observasi
menyebut menyebutkan
lambang lambang
bilangan setelah | bilangan
bermain bola setelah
bermain bola
Kekuatan Mampu Observasi
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan
melempar dan
menangkap
bola dengan
menggunakan
tangan dan
kaki
Kelancaran Mampu Observasi
menyebutkan melempar bola
urutan bilangan | sambil
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang




bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh: Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24
e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6 Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : ZAKY FARHAN DERMAWAN
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal |n
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 | Akhir
13/8/201 |8 8 8 8 8
8
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.l )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : MUHAMMAD ALFIN HASIBUAN
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : IZATUL HUSNA
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : MAWAR SYAHFITRI
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak ‘NABILA SALSABILA
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 1l T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : NAURA
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus Il

Nama Anak : TANIA SAMURA
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin | Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | Tanggal | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
13/8/201 |8 8 8 8 8
8 Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

2018

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




Skala Capaian Harian Peningkatan Kecerdasan Kognitif Anak Usia Dini

Pada Kelompok B ( Usia 5-6 Tahun ) Semester 11 T. A 2018/ 2019 Siklus II

Nama Anak :NACITA PUTRI
Minggu S
Bulan : AGUSTUS
N Aspek Teknik Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Capaia
Tanggal | Tanggal Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal
0 | Perkembangan | Indikator Penilaian | 13/8/201 | 14/8/201 | 15/8/201 | 16/8/201 | 18/8/201 | 20/8/201 |n
8 8 8 8 8 8
Akhir
Perkembanga
n
Observas

1. | Mengkoordinas | Mampu

i melakukan
Antara mata gerakan

dan tangan tangan dan
kaki ketika
sedang
bermain bola
serta




menyebutkan
angka

Kecepatan Mampu Observas
gerakan menangkap
melempar dan | bola dan i
menangkapbola | menghitung
sambil lambang
menyebutkan bilangan
lambang mulai dari
bilangan angka 1-10
Kelancaran Mampu Observas
melempar dan | melempar dan
menangkap menangkap i
bola bola dengan
sendiri tanpa
di bantu
Kelancaran Mampu Observas
menyebut menyebutkan
lambang lambang i
bilangan bilangan
setelah bermain | setelah
bola bermain bola
Kekuatan Mampu Observas
gerakan tangan | melakukan
dan kaki gerakan i
melempar dan
menangkap

bola dengan




menggunakan

tangan dan
kaki
6. | Kelancaran Mampu Observas
menyebutkan melempar
urutan bilangan | bola sambil i
1-20 dengan menyebutkan
melempar bola | lambang
bilangan

Berdasarkan kriteria penelitian di atas diperoleh:

e Skor tertinggi tiap indikator anak adalah 6 x 4 = 24

e Skor terendah tiap indikator anak adalah 6 x 1 = 6

Tanjung Morawa, 23 Agustus 2018

Pengamat

Kepala RA Nurul Itiihadiyah

( Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I )




LAMPIRAN 4



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENULIS

SIKLUS |
Sekolah :RANURUL ITTIHADIYAH
Materi Pokok : Menyebutkan Lambang Bilangan Bermain Bola
Kelas/Semester . B/Ganjil
Tahun Ajaran : 2018/2019

Petunjuk: Beri tanda ( v ) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam kegiatan
belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut :

1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik
No Aspek Penilaian 1 2 3 | 4
PRAPEMBELAJARAN
1. Mempersiapkan Anak untuk Belajar
2. Melakukan Kegiatan apresiasi

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. PENGUSAAN MATERI

PEMBELAJARAN

3. Menunjukkan penguasaan materiu
pembelajaran

4, Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

5. Menyiapkan materi dengan jelas, sesuai
hierarki belajar dan karakteristik anak.

6. Mengaitkan materi dengan realitas
Kehidupan

B. PENDEKATAN/STRATEGI
PEMBELAJARAN

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai
kompetensi yang akan dicapai

8. Melakukan pembelajaran secara rutin

9. Menguasai kelas

10. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
konstekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan

C. PEMANFAATAN SUMBER DAYA
PEMBELAJARAN

13. | Menggunakan media secara efektif dan
efesien




14.

Menghasilkan pesen yang menarik

15.

Melibatkan anak dalam pemanfaatan media

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU
DAN MEMELIHARA KETERLIBATAN
ANAK

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif anak dalam
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon
anak

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme anak

dalam belajar

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL
BELAJAR

19.

Memantau kemauan selama proses belajar

20.

Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan)

21.

Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik dan benar

22.

Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuali

F. PENUTUP

23.

Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan anak

24,

Memberikan arahan, atau kegiatan

Tanjung Morawa,18 Juli 2018

Observer

Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENULIS

SIKLUS 11
Sekolah :RANURUL ITTIHADIYAH
Materi Pokok : Menyebutkan Lambang Bilangan Bermain Bola
Kelas/Semester . B/Ganjil
Tahun Ajaran : 2018/2019

Petunjuk: Beri tanda ( v ) sesuai dengan pendapat dan pengamatan anda dalam kegiatan
belajar mengajar berdasarkan kriteria berikut :

1 = Kurang 2 = Cukup
3 = Baik 4 = Sangat Baik
No Aspek Penilaian
1 2 3 |4
PRAPEMBELAJARAN
1. Mempersiapkan Anak untuk Belajar
2. Melakukan Kegiatan apresiasi

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A. PENGUSAAN MATERI

PEMBELAJARAN

3. Menunjukkan penguasaan materiu
pembelajaran

4, Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

5. Menyiapkan materi dengan jelas, sesuai
hierarki belajar dan karakteristik anak.

6. Mengaitkan materi dengan realitas
Kehidupan

B. PENDEKATAN/STRATEGI
PEMBELAJARAN

7 Melaksanakan pembelajaran sesuai
kompetensi yang akan dicapai

8. Melakukan pembelajaran secara rutin

9. Menguasai kelas

10. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
konstekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan

C. PEMANFAATAN SUMBER DAYA
PEMBELAJARAN

13. | Menggunakan media secara efektif dan
efesien




14.

Menghasilkan pesen yang menarik

15.

Melibatkan anak dalam pemanfaatan media

D. PEMBELAJARAN YANG MEMICU
DAN MEMELIHARA KETERLIBATAN
ANAK

16. | Menumbuhkan partisipasi aktif anak dalam
pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon
anak

18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme anak

dalam belajar

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL
BELAJAR

19.

Memantau kemauan selama proses belajar

20.

Melakukan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi (tujuan)

21.

Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara
jelas, baik dan benar

22.

Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuali

F. PENUTUP

23.

Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan anak

24,

Memberikan arahan, atau kegiatan

Tanjung Morawa, 23 Juli 2018

Tengku Reyha Hilda Tan, SPd.I

Observer




LAMPIRAN 4



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganyjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal - Senin, 16 Juli 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 16 Juli 2018

Penulis

Firma Utawi



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganyjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal - Senin, 18 Juli 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 18 Juli 2018

Penulis

Firma Utawi



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal - Senin, 20 Juli 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 20 Juli 2018

Penulis

Firma Utawi



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 6 Agustus 2018

Penulis

Firma Utawi



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal : Senin, 8 Agustus 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 8 Agustus 2018

Penulis

Firma Utawi



LEMBAR OBSERVASI MINAT SISWA

SIKLUS 1
Kelompok/Semester : B/Ganyjil
Materi : Menyebutkan Lambang Bilangan dalam Bermain Bola
Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2018
Sekolah : RA Nurul Ittihadiyah
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Pertemuan -
No Kode Nama Anak Tertarik Bersemangat | Menyebutkan
Anak mengikuti lambang
Bermain Bola bilangan
dengan benar
YA | TIDAK | YA | TIDAK|YA | TIDAK

1 01 Salsabila Nadifa

2 02 Nurul Syafitri

3 03 Devi Anggraini

4 04 Khumaira

5 05 Rendi Irawan

6 06 Zaky Farhan

Dermawan
7 07 Muhammad
Alfin Hasibuan

8 08 Izatul Husna

9 09 Mawar Syafitri

10 10 Nabila Salsabila

11 11 Naura

12 12 Tania Samura

13 13 Nacita Putri

Tanjung Morawa, 10 Agustus 2018

Penulis

Firma Utawi



DOKUMENTASI PENELITIAN







